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ABSTRAK 

 
Siti Zulaikhah Diah Safitri. 2017. Kajian Fiqih Ibadah pada Malam Lailatul 
Ijtima’ untuk Meningkatkan Pemahaman Ibadah Masyarakat Desa Kertonegoro 
Kecamatan Jenggawah Kabupaten Jember Tahun 2017. 

Pendidikan adalah suatu aspek kehidupan yang sangat mendasar bagi 
pembangunan bangsa dan negara. Salah satunya fiqih sebagai bekal ibadah sehari-
hari dengan baik dan benar sehingga sangat penting bagi seluruh masyarakat 
untuk memahami ibadah yang dilakukannya sehari-hari baik hukum, syarat, rukun 
dan lain sebagainya. Di desa Kertonegoro banyak yang belum memhami fiqih 
ibadah sehingga pengurus ranting NU Kertonegoro menjalankan kajian fiqih 
ibadah pada malam Lailatul Ijtima’ untuk meningkatkan pemahaman ibadah 
masyarakat yang menjadi kegiatan rutin organisasi NU. 

Fokus penelitian yang diteliti dalam skripsi ini adalah: 1) Bagaimana 
perencanaan kajian fiqih ibadah pada malam Lailatul Ijtima’ untuk meningkatkan 
pemahaman ibadah masyarakat desa Kertonegoro kecamatan Jenggawah 
kabupaten Jember tahun 2017?, 2) Bagaimana materi kajian fiqih ibadah pada 
malam Lailatul Ijtima’ untuk meningkatkan pemahaman ibadah masyarakat desa 
Kertonegoro kecamatan Jenggawah kabupaten Jember tahun 2017?, 3) Bagaimana 
metode kajian fiqih ibadah pada malam Lailatul Ijtima’ untuk meningkatkan 
pemahaman ibadah masyarakat desa Kertonegoro kecamatan Jenggawah 
kabupaten Jember tahun 2017?, 4) Bagaimana evaluasi kajian fiqih ibadah pada 
malam Lailatul Ijtima’ untuk meningkatkan pemahaman ibadah masyarakat desa 
Kertonegoro kecamatan Jenggawah kabupaten Jember tahun 2017? 

Jenis penelitian ini adalah kualitatif deskriptif dengan teknik 
pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi dan dokumentasi. 
Analisis data menggunakan model Miles and Huberman, yakni reduksi data, 
penyajian data dan verifikasi. Keabsahan data menggunakan triangulasi sumber 
dengan mengecek kembali data-data yang diperoleh peneliti kepada semua 
sumber yang ada sehingga data tersebut akurat. 

Penelitian ini memperoleh kesimpulan: 1) Perencanaan kajian fiqih 
ibadah pada malam Lailatul Ijtima’ meliputi tjuan kognitf, yakni meningkatkan 
pemahaman ibadah masyarakat, materi dan media pengeras suara yang 
dilaksanakan pada pertemuan sebelumnya, dan waktunya setelah isya’ sampai 
pukul 22.00 WIB. 2) Materi kajian fiqih ibadah pada malam Lailatul Ijtima’ 
meliputi 4 pembahasan, yakni sholat, zakat, puasa dan haji dengan menggunakan 
kitab Nihayatuz Zain. 3) Metode kajian fiqih ibadah pada malam Lailatul Ijtima’ 
meliputi metode ceramah, metode tanya jawab dan metode diskusi. 4) Evaluasi 
kajian fiqih ibadah pada malam Lailatul Ijtima’ meliputi evaluasi proses yaitu 
yang dilaksanakan di akhir pembahasan dan evaluasi hasil yang dilaksanakan 
setelah materi disimpulkan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Konteks Penelitian 

Pendidikan adalah suatu aspek kehidupan yang sangat mendasar 

bagi pembangunan bangsa dan negara.  Sesuai dengan penjelasan dalam 

UU RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab I 

pasal 1 ayat 1 dibawah ini, bahwa: 

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa dan negara2.” 
 

Pendidikan sangat penting bagi kehidupan manusia. Dengan 

pendidikan, manusia dapat mengetahui sesuatu yang tidak diketahui 

sebelumnya, sehingga Allah akan mengangkat derajat bagi orang-orang 

yang berilmu. Sebagaimana dijelaskan dalam firman-Nya: 

                             

                             

                      

 

 

                                                        
2 Undang-Undang RI No.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional dan Peraturan 

Pemerintah RI No.47 Tahun 2008 tentang Wajib Belajar (Bandung: Rhusty Publisher, t.t), 2. 

       1 
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Artinya:  

“Hai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu, “Berlapang-
lapanglah dalam majlis”, maka lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi 
kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan kepadamu, “Berdirilah 
kamu”, maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang 
yang beriman diantaramu dan orang-oramg yang diberi ilmu pengetahuan 
beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.”3 

Pendidikan tidak hanya di lingkungan sekolah saja, tetapi di 

lingkungan masyarakat juga terdapat pendidikan. Sebagaimana telah 

dijelaskan bahwa Ki Hajar Dewantara menyebut sebagi “tri pusat 

pendidikan”, yakni keluarga, sekolah dan masyarakat4. Saat ini sebuah 

pendidikan sudah merata di seluruh daerah sampai ke daerah yang sangat 

terpencil, karena pemerintah telah mengupayakan akan hal tersebut, baik 

pendidikan formal maupun non formal yang ada di masyarakat. 

Satuan pendidikan masyarakat adalah satuan pendidikan yang 

diselenggarakan oleh masyarakat berupa pendidikan non formal.5 Salah 

satu pendidikan yang ada di masyarakat adalah pendidikan agama 

terutama dalam bidang fiqih sebagai bekal ibadah sehari-hari. Dengan 

fiqih, masyarakat dapat menjalankan ibadah sehari-sehari dengan baik dan 

benar sehingga sangat penting bagi seluruh masyarakat untuk memahami 

ibadah yang dilakukannya sehari-hari baik hukum, syarat, rukun dan lain 

sebagainya. 

                                                        
3 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: CV Penerbit Al-Jumanatul ‘Ali, 

2005), 544. 
4 Arif Rahman, Memahami Pendidikan & Ilmu Pendidikan (Yogyakarta: LaksBang Mediatama, 

2009), 196-197. 
5 Ibid,. 220 
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Pada realitanya banyak masyarakat yang kurang mengerti 

tentang fiqih ibadah, kebanyakan dari mereka yang melakukan ibadah 

dengan meniru apa yang mereka ketahui tanpa mengenai dasar hukum 

sehingga bukan asli dari pemahaman mengenai hukum Islam dari 

pengajarnya. Hal ini sering peneliti temui terutama pada lingkup ibadah 

fardlu kifayah seperti merawat jenazah, akhirnya masyarakat hanya 

mengikuti panduan dari tokoh agama setempat untuk melakukan hal 

tersebut dengan benar tanpa mengetahui dasarnya. Tidak hanya pada 

ibadah fardlu kifayah, tetapi pada ibadah fardlu ‘ain seperti shalat, zakat, 

puasa dan haji juga banyak yang belum memahami dasar hukumnya. Hal 

ini tidak bisa dibiarkan terus menerus sehingga ketidak tahuan dapat 

dihapuskan. 

Realita tersebut juga peneliti temukan di desa Kertonegoro 

kecamatan Jenggawah kabupaten Jember. Dalam hal ini, peneliti juga 

mencari kebenaran dari realita tersebut dengan mewawancarai pihak yang 

berwewenang seperti ulama’ setempat, selain itu peneliti juga 

mewawancara sebagian dari masyarakat setempat. Pada kenyataannya 

yang peneliti temukan tersebut diakui oleh masyarakat setempat sehingga 

mereka mengharapkan upaya dari pihak yang mengerti terhadap hukum-

hukum Islam tersebut untuk menjalankan sebuah kegiatan guna untuk 

meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai hal tersebut. 
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Untuk mengatasi masalah tersebut, melalui masukan-masukan 

dari masyarakat, para tokoh agama bersama masyarakat desa Kertonegoro 

kecamatan Jenggawah kabupaten Jember melaksanakan sebuah kegiatan 

kajian fiqih ibadah pada malam Lailatul Ijtima’ dibawah naungan 

organisasi Nahdlatul Ulama’ tingkat ranting. 

Pada dasarnya Lailatul Ijtima’ dilaksanakan pada setiap tanggal 

15 Qomariyah, tepatnya setelah sholat isya’ pada masing-masing ranting 

dengan tempat yang berbeda-beda sesuai dengan kesepakatan 

anggotanya6. Kegiatan ini dilaksanakan oleh pengurus organisasi 

Nahdlatul Ulama’ di tingkat ranting yang terdiri dari dewan Syuriah dan 

Tanfidiyah. Tidak hanya di tingkat ranting, kegiatan ini juga dilaksanakan 

di tingkat kecamatan maupun kabupaten. 

Berbeda dengan kegiatan Lailatul Ijtima’ yang dilaksanakan di 

desa Kertonegoro kecamatan Jenggawah kabupaten Jember. Perbedaan itu 

terletak pada hari pelaksanaannya yakni dilaksanakan pada setiap hari 

Sabtu malam Minggu Pahing, tepatnya setelah sholat isya’. Perbedaan 

lainnya terletak pada lokasi pelaksanaannya, yakni bergilir dari masjid ke 

masjid dalam 1 desa Kertonegoro yang terdiri dari 12 masjid. Perbedaan-

perbedaan pelaksanaan Lailatul Ijtima’ di desa tersebut memiliki alasan 

yang kuat sehingga hal ini menjadi keunikan dari pada kegiatan Lailatul 

Ijtima’ di desa yang lain. Pertama, bahwa kegiatan Lailatul Ijtima’ di desa 

tersebut dilaksanakan pada setiap hari Sabtu malam Minggu Pahing. 

                                                        
6 Tim Penyusun, Pendidikan Aswaja dan Ke-NU-an (Surabaya: PW. LP. Ma’arif NU Jawa Timur, 

2006), 44. 
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Menurut Moh. Thoyyibin Rofiq7, pemilihan hari tersebut didasarkan pada 

para peserta yang mengikutinya. Karena mayoritas anggota adalah pekerja, 

baik guru, `petani, pedagang dan lain sebagainya, pengurus organisasi 

sepakat bahwa hari Sabtu malam Minggu merupakan hari yang terbaik 

untuk pelaksanaan kegiatan tersebut karena itu hari terakhir dalam bekerja 

dan besoknya libur. Selain itu, kegiatan ini ditekankan harus selesai pada 

jam 22.00 WIB sehingga tidak khawatir besok harinya akan terlalu capek. 

Dengan pertimbangan tersebut, diharapkan seluruh anggota serta 

masyarakat sekitar bisa hadir jika tidak ada halangan.  Sedangkan 

pemilihan Pahing didasarkan pada nasihat ulama’ dulu di desa tersebut, 

bahwa jika suatu kegiatan dilaksanakan pada Pahing, maka insyaAllah 

kegiatan tersebut dapa istiqomah8. Kedua, bahwa kegiatan Lailatul Ijtima’ 

di desa tersebut dilaksanakan bergilir antar masjid yang terdiri atas 12 

masjid dalam desa tersebut9. Hal ini dilakukan agar seluruh masyarakat 

secara merata di desa ini dapat mengikuti kegiatan tersebut. Biasanya, 

masyarakat enggan hadir jika kegiatan tersebut diaksanakan di lokasi yang 

jauh dari rumahnya. Dengan strategi ini, masyarakat bisa mengikutinya 

jika sudah digilir di masjid di dekat rumahnya, tidak hanya orang laki-laki 

yang dapat mengikutinya, tetapi perempuan juga diperbolehkan 

mengikutinya. 

 

                                                        
7 Moh. Thoyyibin Rofiq, Wawancara, Kertonegoro, 8 Maret 2017. 
8 Sugito, Wawancara, Kertonegoro, 09 Maret 2017. 
9 Moh. Thoyyibin Rofiq, Wawancara, Kertonegoro, 8 Maret 2017. 
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Dari konteks penelitian yang dipaparkan di atas, yang terdiri 

dari keunikan-keunikan kegiatan Lailatul Ijtima’ di desa tersebut dari pada 

di desa-desa lain, maka peneliti tertarik untuk meneliti judul KAJIAN 

FIQIH IBADAH PADA MALAM LAILATUL IJTIMA’ UNTUK 

MENINGKATKAN PEMAHAMAN IBADAH MASYARAKAT DESA 

KERTONEGORO KECAMATAN JENGGAWAH KABUPATEN 

JEMBER TAHUN 2017. 

 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, 

maka masalah yang dapat diidentifikasi adalah: 

1. Bagaimana perencanaan kajian fiqih ibadah pada malam Lailatul Ijtima’ 

untuk meningkatkan pemahaman ibadah masyarakat desa Kertonegoro 

kecamatan Jenggawah kabupaten Jember tahun 2017? 

2. Apa saja materi kajian fiqih ibadah pada malam Lailatul Ijtima’ untuk 

meningkatkan pemahaman ibadah masyarakat desa Kertonegoro 

kecamatan Jenggawah kabupaten Jember tahun 2017? 

3. Bagaimana metode kajian fiqih ibadah pada malam Lailatul Ijtima’ 

untuk meningkatkan pemahaman ibadah masyarakat desa Kertonegoro 

kecamatan Jenggawah kabupaten Jember tahun 2017? 

4. Bagaimana evaluasi kajian fiqih ibadah pada malam Lailatul Ijtima’ 

untuk meningkatkan pemahaman ibadah masyarakat desa Kertonegoro 

kecamatan Jenggawah kabupaten Jember tahun 2017? 
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C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian merupakan gambaran tentang arah yang akan 

dituju dalam melakukan penelitian. Tujuan penelitian harus mengacu pada 

masalah-masalah yang telah dirumuskan sebelumnya10. 

1. Untuk mendeskripsikan perencanaan kajian fiqih ibadah pada malam 

Lailatul Ijtima’ untuk meningkatkan pemahaman ibadah masyarakat 

desa Kertonegoro kecamatan Jenggawah kabupaten Jember tahun 2017. 

2. Untuk mendeskripsikan materi-materi kajian fiqih ibadah pada malam 

Lailatul Ijtima’ untuk meningkatkan pemahaman ibadah masyarakat 

desa Kertonegoro kecamatan Jenggawah kabupaten Jember tahun 2017. 

3. Untuk mendeskrispkan metode kajian fiqih ibadah pada malam Lailatul 

Ijtima’ untuk meningkatkan pemahaman ibadah masyarakat desa 

Kertonegoro kecamatan Jenggawah kabupaten Jember tahun 2017. 

4. Untuk mendeskripsikan evaluasi kajian fiqih ibadah pada malam 

Lailatul Ijtima’ untuk meningkatkan pemahaman ibadah masyarakat 

desa Kertonegoro kecamatan Jenggawah kabupaten Jember tahun 2017. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian berisi tentang kontribusi apa yang akan 

diberikan setelah selesai melakukan penelitian. Dapat berupa manfaat 

teoritis dan manfaat praktis11. 

 

                                                        
10 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, (Jember: IAIN Jember Press, 2017), 73. 
11 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan, 73. 



8 
 

 

1. Manfaat Teoritis 

Sebagai bahan untuk memperoleh informasi tentang kajian fiqif ibadah 

pada malam Lailatul Ijtima’ yang merupakan kegiatan wajib organisasi 

NU. Serta sebagai khazanah keilmuan dan diharapkan mampu 

memberikan kontribusi dalam pengembangan pengetahuan.  

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

1.) Dapat memperluas pengetahuan tentang pendidikan agama 

Islam, khususnya pendidikan non formal yang berada di 

lingkungan masyarakat. 

2.) Sebagai wadah untuk berproses dan menambah kemampuan 

dalam prosedur penelitian ilmiah. 

b. Bagi Masyarakat 

1.) Penelitian ini diharapkan berfungsi sebagai informasi dan 

pengetahuan mengenai pendidikan di masyarakat. 

2.) Agar masyarakat dapat mengikuti kegiatan tersebut  sebagai 

wahana pendidikan yang menjadi salah satu dari tri pusat 

pendidikan, yakni pendidikan non formal. 
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c. Bagi Lembaga IAIN Jember 

1.) Penelitian ini diupayakan dapat memberikan kontribusi dalam 

menambah dan mewarnai nuansa ilmiah di lingkungan kampus 

IAIN Jember. 

2.) Penelitian ini sebagai tambahan literatur atau referensi bagi 

pihak lembaga IAIN Jember dan mahasiswa yang ingin 

mengembangkan kajian tentang fiqih ibadah. 

 

E. Definisi Istilah 

Dalam penelitian ini, agar tidak terjadi kerancuan istilah,  

maka peneliti akan menjelaskan tentang istilah yang berkaitan dengan 

penelitian ini. 

1. Kajian Fiqih Ibadah 

Kajian merupakan hasil mengkaji.12 Berasal dari mengkaji 

yang artinya belajar, mempelajari, memeriksa, menyelidiki, 

memikirkan, menguji dan menelaah.13 

Fiqih ibadah adalah pemahaman ulama’ terhadap nash-nash 

yang berkaitan dengan ibadah hamba Allah dengan segala bentuk 

hukumnya, yang mempermudah pelaksanaan ibadah, baik yang 

bersifat perintah, larangan maupun pilihan-pilihan yang disajikan oleh 

                                                        
12 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 

2002), 491.  
13 Ibid,. 491. 



10 
 

 

Allah dan Rasulullah SAW.14 Pengabdian ini meliputi sholat, puasa, 

zakat dan haji. 

Jadi, kajian fiqih ibadah adalah hasil dari mempelajari 

pemahaman berbagai persoalan hukum mengenai pengabdian makhluk 

kepada Allah berdasarkan hasil ijtihad ulama’ dalam memahami Al-

Qur’an dan Hadits yang dikaitkan dengan realitas yang ada.  

2. Lailatul Ijtima’ 

Lailatul Ijtima’ berarti malam berkumpulnya ulama’. 

Merupakan kegiatan rutinan bagi organisasi Nahdlatul Ulama’ yang 

dilaksanakan pada setiap tanggal 15 Qomariyah15. Pada kegiatan ini, 

semua ulama’ setempat dengan masyarakat berkumpul.  

3. Meningkatkan Pemahaman Ibadah Masyarakat 

Meningkatkan memiliki pengertian menaikkan (derajat, 

taraf), mempertinggi, memperhebat dan lain sebagainya16. Yang 

dimaksud meningkatkan dalam penelitian ini adalah usaha untuk 

menaikkan derajat atau kualitas. 

Pemahaman adalah kemampuan untuk memahami arti suatu 

bahan pengetahuan atas ide tanpa perlu melihat seluruh implikasinya17. 

Dalam referensi lain juga dijelaskan bahwa pemahaman mencakup 

                                                        
14 Hasan Ridwan, Fiqih Ibadah (Bandung: Pustaka Setia, 2009), 70. 
15 Tim Penyusun, Pendidikan Aswaja, 44. 
16 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 950. 
17 Moh. Sahlan, Evaluasi Pembelajaran (Jember: STAIN Jember Press, 2012), 142. 
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kemampuan menangkap arti dan makna tentang hal yang dipelajari18. 

Pengertian ini sama dengan pengertian sebelumnya. 

Masyarakat adalah sekumpulan manusia yang saling 

“bergaul”, atau dengan istilah ilmiah, saling “berinteraksi. Suatu 

kesatuan manusia yang dapat mempunyai prasarana agar warganya 

dapat berinteraksi19. Masyarakat yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah semua anggota yang termasuk dalam organisasi Nahdlatul 

Ulama’ tingkat ranting Kertonegoro Jenggawah Jember, anggota 

masjid-masjid se-desa Kertonegoro serta masyarakat sekitarnya. 

Dalam hal ini, anggota yang mengikuti kegiatan Lailatul Ijtima’ tidak 

dibatasi baik dari segi jumlah, umur, kelompok, dan lain-lain. Artinya, 

setiap orang berhak mengikuti kegiatan ini dalam rangka 

meningkatkan pemahaman mengenai fiqih ibadah yang dilakukan 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Jadi, yang dimaksud meningkatkan pemahaman masyarakat 

dalam proposal ini adalah upaya yang menjadi tujuan yang dilakukan 

ulama’ desa Kertonegoro kecamatan Jenggawah kabupaten Jember 

untuk menaikkan pemahaman masyarakat desa tersebut mengenai fiqih 

ibadah dalam kehidupan sehari-hari, dari yang tidak mengerti menjadi 

mengerti, dan yang mengerti semakin mengerti dengan upaya  

tersebut. 

 

                                                        
18 Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran (Jakarta: Rineka Cipta, 2012), 27. 
19 Koentjaraningrat, Pengantar Ilmu Antropologi (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), 116. 
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F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

Bagian awal terdiri dari halaman judul, persetujuan 

pembimbing, pengesahan, motto, persembahan, abstrak, daftar isi, dan 

daftar daftar tabel. 

BAB I (satu), berisi pendahuluan yang terdiri dari latar belakang 

masalah, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi 

istilah dan sistematika pembahasan. 

BAB II (dua), berisi kajian kepustakaan yang terdiri dari 

penelitian terdahulu dan kajian teori. 

BAB III (tiga), berisi metode penelitian yang terdiri dari 

pendekatan dan jenis penelitian, subyek penelitian, teknik pengumpulan 

data, analisis data, keabsahan data dan tahap-tahap penelitian. 

BAB IV (empat), berisi penyajian data dan analisis yang terdiri 

dari gambaran obyek penelitian, penyajian data dan analisis serta 

pembahasan temuan. 

BAB V (lima), berisi penutup yang terdiri dari kesimpulan dan 

dan saran. 
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

 

A. Penelitian Terdahulu 

Dalam melakukan penelitian ini, peneliti juga melihat hasil 

penelitian lain tentang fiqih ibadah. Berikut akan peneliti jelaskan 

perbedaan dan persamaan antara penelitian ini dengan penelitian lain. 

1. Skripsi Rumiati Anggraeni (2012), yang berjudul “Implementasi 

Keaktifan Praktek Ibadah dalam Meningkatkan Kompetensi 

Keagamaan Siswa Kelas IX di Madarasah Tsanawiyah Bustanul Ulum 

desa Kemiri Tahun Pelajaran 2011/2012”. 

Dalam penelitian ini mengungkapkan bahwa implementasi 

keaktifan fiqih ibadah memberikan pengajaran yang baik dan 

memberikan arahan tentang cara pelaksanaan fiqih ibadah.

20 

Perbedaan mendasar penelitian Rumiati Anggraeni dengan 

penelitian ini adalah fokus pada peningkatan kompetensi kegamaan 

siswa, sedangkan pada penelitian ini fokus pada peningkatan 

pemahaman masyarakat. Sementara persamaannya adalah fokus 

penelitian  terletak pada fiqih ibadah dan metode penelitian 

menggunakan penelitian kualitatif deskriptif. 

                                                        
20 Rumiati Anggraeni, “Implementasi Keaktifan Fiqih Ibadah dalam Meningkatkan Kompetensi 

Keagamaan Siswa Kelas IX di Madrasah Tsanawiyah Bustanul Ulum desa Kemiri Tahun 
Pelajaran 2011/2012” (Skripsi, STAIN Jember, Jember, 2012), 70-72. 

        13 
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2. Skripsi Lailatul Nurul Iffah Y (2016), yang berjudul “Peningkatan 

Pemahaman Fiqih melalui Kajian Kitab Fathul Mu’in di Pondok 

Pesantren Darun Najah kabupaten Lumajang Tahun Pelajaran 

2015/2016”.  

Dalam penelitian mengungkapkan bahwa pemahaman santri 

terhadap materi fiqih ibadah melalui kajian kitab Fathul Mu’in yang 

dilaksanakan tiga kali tatap muka dalam seminggu yang dilaksanakan 

pada sore hari setelah sekolah madrasah diniyah menjadi meningkat. 

Hal ini dibuktikan dalam kehidupan sehari-hari, yakni menjadikan 

santri lebih tepat waktu dalam segala kegiatan yang ada di pondok 

terutama pada fiqih ibadah.21 

Perbedaan dari penelitian Lailatul Nurul Iffah Y dengan 

penelitian ini adalah pada penelitian tersebut, fokus penelitian ada 2, 

yakni tentang fiqih ibadah dan fiqih munakahat yang mengacu pada 

kitab Fathul Qorib, sedangkan pada penelitian ini hanya difokuskan 

pada kajian fiqih ibadah untuk meningkatkan pemahaman masyarakat 

setempat. Sementara persamaannya adalah fokus penelitian pada fiqih 

ibadah yang  mengacu pada hasil pemahaman dan metode penelitian 

menggunakan penelitian kualitatif deskriptif. 

 

                                                        
21 Lailatul Nurul Iffah Y, “Peningkatan Pemahaman Fiqih melalui Kajian Kitab Fathul Mu’in di 

Ponpes Darun Najah kabupaten Lumajang Tahun Pelajaran 2015/2016” (Skripsi, IAIN Jember, 
Jember, 2016), 85. 
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3. Skripsi Nofi Ma’rufatul Jannah (2013), yang berjudul “Penggunaan 

Media Audio Visual pada Mata Pelajaran Fiqih Ibadah di Madrasah 

Tsanawiyah Negeri Jember 1 Tahun Pelajaran 2012/2013”.  

Dalam penelitian ini mengungkapkan bahwa penggunaan 

media audio visual pada mata pelajaran fiqih ibadah di Madrasah 

Tsanawiyah Negeri Jember 1 telah digunakan dengan cukup maksimal. 

Terlihat dalam proses belajar mengajar yang dilakukan oleh guru fiqih 

menggunakan media film/video, LCD yang telah dipasang di tiap-tiap 

kelas.22 

Perbedaan dari penelitian Nofi Ma’rufatul Jannah dengan 

penelitian ini adalah pada penelitian tersebut, difokuskan pada media 

pembelajaran yang digunakan di madrasah. Sedangkan pada penelitian ini, 

difokuskan pada proses pelaksanaan pengajian fiqih ibadah. Sementara 

persamaannya adalah fokus penelitian pada mata pelajaran fiqih ibadah dan 

metode penelitian menggunakan penelitian kualitatif deskriptif. 

Adapun persamaan dan perbedaan penelitian ini dengan 

penelitian terdahulu dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

 

 

 

 

 

                                                        
22 Nofi Ma’rufatul Jannah, “Penggunaan Media Audio Visual pada Mata Pelajaran Fiqih Ibadah di 

Madrasah Tsanawiyah Negeri Jember 1 Tahun Pelajaran 2012/2013” (Skripsi, STAIN Jember, 
Jember, 2013), 93. 
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Tabel  2.1 
Persamaan dan Perbedaan Penelitian Ini dengan  

Penelitian Terdahulu 
 

No Peneliti Judul Penelitian Persamaan Perbedaan 

1. Rumiati 

Anggraeni 

Implementasi Keaktifan 

Praktek Ibadah dalam 

Meningkatkan Kompetensi 

Keagamaan Siswa Kelas IX 

di Madarasah Tsanawiyah 

Bustanul Ulum desa Kemiri 

Tahun Pelajaran 2011/2012 

Fokus penelitian  

terletak pada fiqih 

ibadah. 

Metode penelitian 

menggunakan 

penelitian kualitatif 

deskriptif. 

Pada penelitian 

tersebut, 

difokuskan pada 

peningkatan 

kompetensi 

kegamaan siswa, 

sedangkan pada 

penelitian ini 

difokuskan pada 

peningkatan 

pemahaman 

masyarakat. 

2. Lailatul Nurul 

Iffah Y 

Peningkatan Pemahaman 

Fiqih melalui Kajian Kitab 

Fathul Mu’in di Pondok 

Pesantren Darun Najah 

kabupaten Lumajang Tahun 

Pelajaran 2015/2016 

Fokus penelitian 

pada fiqih ibadah 

yang  mengacu pada 

hasil pemahaman. 

Metode penelitian 

menggunakan 

penelitian kualitatif 

deskriptif. 

Pada penelitian 

tersebut, fokus 

penelitian ada 2, 

yakni tentang 

fiqih ibadah dan 

fiqih munakahat 

yang mengacu 

pada kitab Fathul 
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Qorib, sedangkan 

pada penelitian 

ini hanya 

difokuskan pada 

kajian fiqih 

ibadah untuk 

meningkatkan 

pemahaman 

masyarakat 

setempat. 

 

3.  Nofi Ma’rufatul 

Jannah 

Penggunaan Media Audio 

Visual pada Mata Pelajaran 

Fiqih Ibadah di Madrasah 

Tsanawiyah Negeri Jember 1 

Tahun Pelajaran 2012/2013 

Fokus penelitian pada 

mata pelajaran fiqih 

ibadah. 

Metode penelitian 

menggunakan 

penelitian kualitatif 

deskriptif. 

Pada penelitian 

tersebut, 

difokuskan pada 

media 

pembelajaran yang 

digunakan di 

madrasah. 

Sedangkan pada 

penelitian ini, 

difokuskan pada 

proses pelaksanaan 

pengajian fiqih 

ibadah. 
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B. KAJIAN TEORI 

1. Kajian Fiqih Ibadah untuk Meningkatkan Pemahaman Ibadah 

Masyarakat 

Dalam rangka meningkatkan pemahaman ibadah 

masyarakat, kajian meliputi 4 tahapan, diantaranya: 

a. Perencanaan Kajian 

Perencanaan adalah proses penentuan tujuan atau 

sasaran yang hendak dicapai dan menetapkan jalan dan sumber 

yang diperlukan untuk mencapai tujuan itu seefisien dan seefektif 

mungkin23. Setiap perencanaan selalu berkenaan dengan perkiraan 

atau proyeksi mengenai apa yang diperlukan dan apa yang akan 

dilakukan24. 

Dalam perencanaan kajian fiqih ibadah seorang Rais 

Syuriah atau penyaji materi mempersiapakan hal-hal yang 

diperlukan agar tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan bisa 

tercapai, diantaranya25: 

1.) Memiliki gambaran tentang tingkat kemampuan para peserta 

guna menyesuaikan dengan bahasa dan penjelasan yang akan 

disampaikan. 

2.) Merumuskan tujuan yang akan dicapai dengan pemilihan 

kitab tersebut dan tujuan pada setiap kali pertemuan. 

                                                        
23 Rahman Refki, “Perencanaan Program Kegiatan Masjid Al-Hidayah Purwosari Sinduadi Milati 

Sleman D.I Yogyakarta” (Skripsi, UIN Sunan Kalijaga, Yogayakarta, 2016), 12 
24 Titiek Rohanah, Perencanaan Pembelajaran (Jember: Center For Society Studies, 2009), 123. 
25 Rusman, Model-Model Pembelajaran (Jakarta: Rajawali Press, 2010), 7-8. 
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3.) Menetapkan waktu yang diperlukan untuk pembacaan dan 

penjelasan, waktu yang diperlukan untuk memberi 

kesempatan kepada para peserta untuk bertanya, waktu yang 

diperlukan untuk evaluasi pada setiap kali pertemuan. 

4.) Mempersiapkan alat bantu atau alat peraga yang diperlukan 

pada pertemuan tersebut. 

5.) Mempersiapkan catatan-catatan khusus tentang batas-batas 

materi yang akan disajikannya dan tentang penilaian kepada 

para peserta. 

6.) Mempersiapkan beban yang dapat digunakan untuk perluasan 

pembahasan atau penambahan wawasan. 

7.) Melakukan persiapan fisik yang memadai. 

Jadi ada beberapa hal yang perlu dipersiapkan oleh penyaji 

dalam kajian fiqih ibadah pada malam Lailatul Ijtima’ agar 

tujuan dapat dicapai dengan efektif dan efisien. 

 

b. Materi Kajian 

Kajian juga termasuk pembelajaran yang dilaksanakan 

di masyarakat, sehingga materi kajian juga termasuk materi 

pembelajaran. Materi pembelajaran adalah bentuk bahan atau 

seperangkat substansi pembelajaran untuk membantu guru atau 

instruktur dalam kegiatan belajar mengajar yang disusun secara 

sistematis dalam rangka memenuhi standar kompetensi yang 
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ditetapkan26. Fiqih ibadah meliputi sholat, zakat, puasa dan haji27, 

sehingga materi yang dibahas hanya mencakup 4 pembahasan 

tersebut. Berikut ini penjelasannya: 

1.) Shalat 

Shalat adalah beberapa pekerjaan, beberapa 

perkataan yang dimulai dengan takbir dan diakhiri dengan 

salam28. 

a.) Syarat wajib shalat ada 329, yaitu: 

(1) Islam 

(2) Baligh 

(3) Berakal 

 

b.) Syarat sah shalat ada 430, yaitu: 

(1) Suci badan dari hadats dan najis 

Dalam hal ini, sebelum melakukan shalat, 

seseorang harus suci dari hadats kecil maupun hadats 

besar. Selain itu, badan, pakaian dan tempat shalat 

harus suci dari najis. Hal ini juga dijelaskan dalam 

literatur lain bahwa seseorang yang hendak melakukan 

                                                        
26 Admin Padamu, “Pengertian Materi Pembelajaran”,  http://padamu.net/materi-

pembelajaran.com  (16 Maret 2017) 
27 Ahsin W, Alhafidz, Kamus Fiqih, 45. 
28 Moch. Anwar, Fiqih Islam Tarjamah Matan Taqrib (Bandung: PT. Al-Ma’arif, t.t), 38. 
29 Ibid,. 40.  
30 Lahmuddin, Fiqh I (t.tp: Lolos, t.t), 60-64. 
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shalat harus suci baik badan, pakaian, dan tempat shalat 

dari najis yang kelihatan, bila itu mungkin31. 

(2) Menutup aurat 

Aurat laki-laki adalah antara pusar dan lutut, 

sedangkan bagi perempuan adalah seluruh tubuhnya 

kecuali wajah dan kedua telapak tangannya32. 

(3) Menghadap qiblat 

Qiblat orang Islam adalah ka’bah yang 

berada di kota Makkah. 

(4) Mengetahui masuknya waktu shalat, hal ini akan 

dijelaskan pada poin waktu-waktu shalat fardlu 

dibawah ini. 

 

c.) Waktu-waktu shalat fardlu ada 533, yaitu: 

(1) Dzuhur 

Mulai waktunya dari tergelincir matahari 

sampai dengan bayang-bayang sesuatu benda sama 

dengan yang empunya bayang-bayang itu sesudah 

bayangan tergelincir. 

(2) Asar 

Mulai waktunya dari bertambah bayang-

bayangnya dari bayang-bayang yang sama tadi, dan 
                                                        
31 Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah 1 (Bandung: PT. Al-Ma’arif, 1990), 264. 
32 Lahmuddin, Fiqh 1, 63. 
33 Sayyid, Fikih Sunnah 1, 212-224. 



22 
 

akhirnya dalam waktu ikhtiar (waktu baik) sampai 

bayang-bayang itu dua kali lipat panjangnya, dan 

akhirnya waktu jawaz ialah sampai terbenam matahari. 

(3) Maghrib 

Waktunya hanya satu, yaitu terbenam 

matahari dan sekadar waktu untuk azan, berwudlu, 

menutup aurat, ikamat shalat dan shalat 5 rakaat 

(Maghrib dan sunnahnya, dan menurut kaul qadim 

Imam Syafi’i, sampai terbenam mega merah). 

(4) Isya’ 

Mulai waktunya bila terbenamnya mega 

merah dan akhirnya dalam waktu ikhtiar sampai 

sepertiga malam dan waktu jawaz sampai terbit fajar 

kedua (fajar siddiq). 

(5) Subuh 

Mulai waktunya dari terbitnya fajar sidiiq 

(kedua), akhirnya dalam waktu ikhtiar sampai remang-

remang dan waktu jawaz sampai terbitnya matahari. 

 

d.) Rukun-rukun shalat ada 1834, yaitu: 

(1) Berniat dalam hati 

(2) Berdiri bagi yang mampu 

                                                        
34 Anwar, Fiqih Islam, 44. 
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(3) Membaca takbiratul ihram 

(4) Membaca fatihah (bismillah wajib dibaca karena 

termasuk dari ayat fatihah. 

(5) Rukuk 

(6) Tuma’ninah pada rukuk 

(7) I’tidal (mengangkat dan berdiri tegak dari rukuk) 

(8) Tuma’ninah pada i’tidal 

(9) Sujud 

(10) Tuma’ninah pada sujud 

(11) Duduk diantara dua sujud 

(12) Tuma’ninah pada duduk itu 

(13) Duduk yang akhir 

(14) Membaca tasyahud pada duduk yang akhir 

(15) Membaca shalawat kepada nabi Muhammad SAW 

pada tasyahud 

(16) Membaca salam yang pertama 

(17) Berniat keluar dari shalat 

(18) Tertib atau urut dalam mengerjakan rukun yang telah 

dijelaskan 
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e.) Sunnah-sunnah shalat 

Sunnah shalat terbagi menjadi dua, yakni 

sunnah yang dilakukan sebelum shalat dan sunnah pada 

waktu mengerjakan shalat. Sunnah-sunnah yang dilakukan 

sebelum sholat adalah azan dan iqamah. Sedangkan 

sunnah-sunnah pada waktu mengerjakan shalat ada 2, 

yakni sunnah ab’adl dan sunnah haiat. 

Sunnah ab’adl adalah sunnah yang apabila lupa 

tidak dilakukan, dianjurkan untuk sujud syahwi (sujud 

karena lupa). Sedangkan sunnah haiat adalah sunnah yang 

apabila ditinggalkan tidak perlu sujud syahwi. Berikut ini 

adalah sunnah-sunnah haiat shalat35. 

(1) Mengangkat kedua tangan ketika takbiratul ihram 

(2) Mengangkat tangan ketika akan rukuk dan berdiri dari 

rukuk 

(3) Menaruh tangan kanan diatas tangan kiri (ketika 

takbiratul ihram 

(4) Membaca doa iftitah dan ta’awudz 

(5) Membaca fatihah dan surah dengan suara keras pada 

pada tempatnya (bacaan jahr pada rakaat pertama dan 

kedua pada shalat maghrib, isya’ dan shubuh) 

                                                        
35Anwar, Fiqih Islam, 47. 
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(6) Membaca fatihah dan surah dengan suara perlahan 

pada tempatnya (pada shalat dhuhur dan ashar) 

(7) Membaca aamiin 

(8) Membaca surah sesudah fatihah 

(9) Membaca takbir ketika turun ke rukuk dan bangun 

dari rukuk 

(10) Membaca sami’allaahu liman hamidahu rabbanaa 

lakalhamdu 

(11) Membaca tasbih ketika rukuk dan sujud 

(12) Meletakkan tangan diatas paha ketika duduk, sambil 

membentangkan tangan kiri dan menggenggamkan 

tangan kanan, kecuali telunjuk 

(13) Duduk iftirasy pada setiap duduk 

(14) Duduk tawaruk pada duduk yang akhir 

(15) Membaca salam yang kedua 

 

f.) Hal-hal yang membatalkan shalat ada 1136, yaitu: 

(1) Berkata dengan disengaja (walaupun sepatah kata 

yang berarti, seperti: ya, tak! Atau dengan dhehem 

Sunda) 

                                                        
36 Anwar, Fiqih Islam, 50-51. 
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(2) Mengerjakan sesuatu yang banyak (sering, 3 kali terus 

menerus atau sekali yang keras dan bukan pekerjaan 

shalat) 

(3) Berhadas (kentut dan sebagainya baik disengaja 

maupun tidak) 

(4) Kejatuhan najis (bila tidak cepat dibuang) 

(5) Terbuka aurat (kecuali segera ditutup) 

(6) Berubah niat shalat (ragu-ragu adanya niat tersebut) 

(7) Membelakangi qiblat 

(8) Makan dengan sengaja 

(9) Minum dengan sengaja 

(10) Tertawa terbahak-bahak (kecuali tersenyum) 

(11) Murtad (dengan ucapan atau i’tikad) 

 

2.) Zakat 

Zakat menurut bahasa berarti tumbuh, suci dan 

berkah. Menurut istilah zakat adalah nama atau sebutan dari 

sesuatu hak Allah yang dikeluarkan pada golongan tertentu. 

Dinamakan zakat karena didalamnya terkandung harapan 

untuk memperoleh berkat, membersihkan jiwa dan 

memupuknya dengan berbagai kebajikan37. 

                                                        
37 Sayyid Sabiq, Fiqih Sunnah 3 (Bandung: PT. Al-Ma’arif, 1990), 5. 
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Adapun mustahik zakat ada 8 golongan38, yaitu: 

a.) Amil 

Adalah orang-orang yang ditugasi oleh imam 

untuk mengurusi zakat. 

b.) Fakir 

Adalah orang yang tidak memiliki harta atau 

pun usaha yang memadai, sehingga sebagian besar 

kebutuhannya tidak dapat dipenuhi. 

c.) Miskin 

Adalah orang yang memiliki harta atau usaha 

yang dapat menghasilkan sebagian kebutuhannya tetapi 

tidak mencukupi. 

d.) Muallaf 

Adalah orang yang baru masuk Islam. 

e.) Riqab 

Adalah budak yang mukatab, yang dijanjikan 

akan merdeka bila membayar sejumlah harta kepada 

tuannya. 

f.) Gharim 

Adalah orang-orang yang memiliki hutang. 

 

 

                                                        
38 Lahmuddin, Fiqh 1, 174-180. 
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g.) Ibnu sabil 

Adalah orang yang sedang atau akan 

melakukan perjalanan kebaikan. 

h.) Fi sabilillah 

Adalah orang-orang yang berperang di jalan 

Allah dengan sukarela tanpa mendapat gaji dari 

pemerintah. 

 

Barang-barang yang wajib dizakati ada 539, yaitu:  

a.) Binatang ternak, yaitu: sapi, biri-biri dan kambing. 

b.) Barang-barang berharga, yaitu: emas dan perak. 

c.) Tanaman-tanaman dengan 3 syarat, yakni terdiri dari 

tanaman yang ditanam oleh manusia, terdiri dari makanan 

pokok yang dapat disimpan, dan sudah nisab (5 ausuq tanpa 

kulit). 

d.) Buah-buahan, yaitu buah kurma dan anggur. 

e.) Barang dagangan yang berharga. 

 

 

 

 

                                                        
39 Anwar, Fiqih Islam, 86-88. 
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Dalam pembagiannya, zakat ada 2 yaitu: zakat fitrah dan zakat 

maal. 

a.) Zakat fitrah 

Zakat fitrah adalah zakat yang berguna untuk 

mensucikan jiwa yang wajib dikeluarkan sejak 1 Ramadlan 

sampai sebelum shalat idul fitri. Masing-masing individu 

diwajibkan mengeluarkan sebesar 2,5 kilogram makanan 

pokok. 

b.) Zakat maal 

Zakat maal adalah zakat harta yang berguna 

untuk mensucikan harta, karena dalam harta tersebut 

terdapat hak-hak fakir miskin. 

 

3.) Puasa 

Puasa menurut bahasa berasal dari bahasa Arab, 

yaitu shaum dan shiyam yang berarti menahan40. Sedangkan 

menurut istilah, puasa adalah menahan diri (nafsu) dari hal-

hal yang membatalkan puasa disertai yang ditentukan41. 

a.) Syarat wajib puasa ada 4, yaitu: 

(1) Islam 

(2) Baligh 

 

                                                        
40 Lahmuddin, Fiqh 1, 183. 
41 Anwar, Fiqh Islam, 101. 
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(3) Berakal 

(4) Kuat mengerjakan puasa (tidak sakit) 

 

b.) Rukun puasa ada 242, yaitu: 

(5) Niat pada malam hari. 

(1) Menahan diri dari segala yang membatalkannya sejak 

terbit fajat sampai terbenam matahari. 

 

c.) Hal-hal yang membatalkan puasa ada 943, yaitu:\ 

(1) Makan dan minum 

(2) Al-huqnah, yakni memasukkan sesuatu ke dalam rongga 

melalui qubul dan dubur 

(3) Muntah dengan sengaja 

(4) Bersetubuh 

(5) Keluar mani mubasyarah (sentuhan kulit tanpa alas) 

(6) Haid 

(7) Nifas 

(8) Gila 

(9) Riddah atau murtad 

 

 

 

                                                        
42 Lahmuddin, Fiqh 1, 191. 
43 Ibid., 192-194. 
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d.) Sunnah-sunnah puasa ada 3, yaitu: 

(1) Menyegerakan berbuka (bila sudah terbenam matahari) 

(2) Melambatkan sahur (sampai hampir terbit fajar sidik) 

(3) Meninggalkan perkataan yang jelek 

 

4.) Haji 

Kata haji menurut bahasa ialah, AL-Qashdu, 

artinya bermaksud. Mengerjakan sesuatu dengan sengaja atau 

menuju tempat yang disengaja, yang dilakukan berulang-

ulang. Menurut syara’, haji adalah menuju baitullah atau 

menghadap Allah  untuk mengerjakan seluruh rukun dan 

persyaratannya yang telah ditentukan oleh syariat Islam44. 

Yang dimaksud haji adalah mengunjungi Makkah 

(baitullah) buat mengerjakan ibadah thawaf, sa’i, wukuf di 

Arafah dan ibadah-ibadah lain demi memenuhi perintah Allah 

dan mengharap keridlaan-Nya45. Haji diwajibkan kepada 

orang yang memiliki materiil dan fisik di perjalanan. 

Kewajibannya hanya satu kali seumur hidup46. 

a.) Syarat wajib haji ada 747, yaitu: 

(1) Islam 

(2) Baligh 

                                                        
44 Hasan, Fiqh Ibadah, 247.  
45 Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah 5 (Bandung: PT. Al-Ma’arif, 1982), 26. 
46 Hasan, Fiqh Ibadah, 247. 
47 Anwar, Fiqih Islam, 112. 
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(3) Berakal 

(4) Merdeka 

(5) Ada biayanya (baik pergi dan pulangnya maupun 

untuk keluarga yang ditinggalkannya) dan ada 

kendaraan (bagi penduduk luar Makkah) 

(6) Aman di perjalanan (dari bermacam-macam 

gangguan) 

(7) Memungkin pergi (cukup waktu untuk haji) 

 

b.) Rukun haji ada 448, yaitu: 

(1) Ihram haji serta berniat (yaitu niat menunaikan 

ibadah haji serta memakai pakaian ihram, yaitu 

pakaian yang tidak dijahit). 

(2) Wukuf di Arafah (setelah tergelincir matahari pada 

tanggal 9 Dzulhijjah). 

(3) Thawaf (mengelilingi) ka’bah 7 kali, yaitu thawaf 

ifadhah (thawaf rukun) pada tanggal 10 Dzulhijjah. 

Bila tidak sempat hari itu, boleh pada keesokan 

harinya. 

(4) Sa’i antara Safa dan Marwah (berjalan cepat-cepat 

dengan langkah yang pendek-pendek 7 kali, dimulai 

dari Safa dan diakhiri di Marwah. 

                                                        
48 Ibid., 114. 
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c.) Wajib haji selain rukunnya ada 3 perkara49, yaitu: 

(1) Ihram dari miqat (miqat zamani, yaitu waktu 

memulai ihram yakni dimulai pada bulan Syawal dan 

berakhir pada waktu terbit fajar sidik tanggal 10 

Dzulhijjah, dan miqat makani, yaitu tempat memulai 

ihram) 

(2) Melempar jumrah 3 kali (jumratul ula, jumratul 

wustha dan jumratul ‘aqabah) 

(3) Bercukur rambut kepala 

 

d.) Sunnah-sunnah haji ada 7 perkara, yaitu: 

(1) Ifrad, yaitu mendahulukan haji dari umrah 

(2) Membaca talbiyah 

(3) Thawaf qudum (sebelum ke Arafah) 

(4) Bermalam di Muzdalifah 

(5) Shalat sunnah thawaf 2 rakaat 

(6) Bermalam di Mina 

(7) Thawaf wada’ (ketika akan keluar dari Makkah 

 

 

 

                                                        
49 Anwar, Fiqih Islam, 116. 
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c. Metode Kajian 

Metode adalah upaya untuk mengimplementasikan 

rencana yang sudah disusun dalam kegiatan nyata agar tujuan 

yang telah disusun tercapai secara optimal50. Kajian adalah 

pengajaran non formal yang dilaksanakan di lingkungan manapun 

yang bentuknya multi arah. Karena pembelajaran ini berbasis 

kajian di lingkungan masyarakat, maka pengajaran ini berpusat 

pada masyarakat. 

Model pengajaran yang berpusat pada masyarakat 

adalah suatu bentuk pengajaran yang memadukan antara sekolah 

dan masyarakat dengan cara membawa sekolah ke dalam 

masyarakat dan/atau membawa masyarakat ke dalam sekolah guna 

mencapai tujuan pengajaran atau pendidikan yang telah 

ditetapkan51. 

Hal-hal yang harus dipertimbangkan dalam pemilihan metode:52 

1.) Keadaan peserta yang mencakup pertimbangan tentang tingkat 

kecerdasan, kematangan, perbedaan individu dan lain-lain. 

2.) Tujuan yang hendak dicapai. 

3.) Situasi yang mencakup hal umum yakni situasi di sekitar 

lingkungan tersebut. 

4.) Alat-alat yang tersedia. 

 
                                                        
50 Ibid,. 45. 
51 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2011), 197. 
52 Ahmad Tafsir, Metodologi Pengajaran Islam (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007), 33-34. 
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5.) Kemampuan pengajar. 

6.) Sifat bahan pengajaran. 

 

Ada beberapa metode yang dapat digunakan dalam kajian, yaitu: 

1.) Metode ceramah 

Metode ceramah adalah menyajikan bahan melalui 

penuturan secara lisan atau penjelasan langsung kepada 

sasaran53. Metode ini senantiasa bagus bila penggunaannya 

betul-betul disiapkan dengan baik, didukung alat dan media 

serta memperhatikan batas-batas kemungkinan 

penggunaannya54. 

2.) Metode tanya jawab 

Metode tanya jawab adalah metode yang 

memungkinkan terjadinya komunikasi langsung yang bersifat 

two way traffic, sebab pada saat yang sama terjadi dialog 

antara penyaji dan peserta55. 

3.) Metode diskusi 

Metode diskusi adalah metode yang menghadapkan 

peserta pengajian pada suatu permasalahan. Tujuan utama 

metode ini adalah untuk memecahkan suatu permasalahan, 

                                                        
53 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta: 

Kencana, 2006), 147. 
54 Titiek Rohanah, Perencanaan Pembelajaran (Jember: Center For Studies, 2009), 54. 
55 Ibid,. 67. 
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menjawab permasalahan, menambah dan memahami 

pengetahuan peserta pengajian56. 

 

d. Evaluasi Kajian 

Evaluasi adalah penyediaan informasi yang dapat 

dijadikan pertimbangan dalam mengambil keputusan57. Evaluasi 

kajian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengukur seberapa 

pemahaman masyarakat terhadap materi fiqih ibadah yang 

disampaikan penyaji. 

Jenis-jenis evaluasi pembelajaran ada 358, yaitu: 

1.) Evaluasi formatif 

Adalah evaluasi yang dilakukan pada setiap akhir 

pembahasan suatu pokok bahasan. 

2.) Evaluasi sumatif 

Adalah evaluasi yang dilakukan pada setiap akhir 

satu satuan waktu yang didalamnya tercakup lebih dari satu 

pokok bahasan, dan dimaksudkan untuk mengetahui sejauh 

mana peserta telah berpindah dari satu unit ke unit berikutnya. 

3.) Evaluasi diagnostik 

Adalah evaluasi yang digunakan untuk mengetahui 

kelebihan-kelebihan dan kelemahan-kelemahan yang ada pada 

peserta sehingga dapat diberikan perlakuan yang tepat. 
                                                        
56 Titiek Rohanah, Perencanaan Pembelajaran (Jember: Center For Studies, 2009), 59. 
57 Sahlan, Evaluasi Pembelajaran, 8. 
58 Ainurrahman, Belajar dan pembelajaran, (Bandung: Alfabeta, 2012), 220-222. 
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Evaluasi diagnostik ini dapat dilakukan dalam beberapa 

tahapan, baik pada tahap awal, selama proses, maupun akhir 

pembelajaran. 

 

2. Lailatul Ijtima’ 

Lailatul Ijtima’ berarti malam berkumpulnya ulama’. Merupakan 

kegiatan rutinan bagi organisasi Nahdlatul Ulama’ yang dilaksanakan pada 

setiap tanggal 15 Qomariyah59. Pada kegiatan ini, semua ulama’ setempat 

dengan masyarakat berkumpul. Kegiatan ini berisi mendoakan para 

pendahulu yang telah meninggal, sholat ghoib, sholat tasbih, dzikir dan tanya 

jawab masalah-masalah keagamaan. Seluruh masyarakat mengajukan 

pertanyaan-pertanyaan tentang masalah-masalah yang dihadapinya dalam 

kehidupan sehari-hari, terutama dalam pelaksanaan ibadah karena pada 

kegiatan ini ditekankan pada pembahasan fiqih ibadah. Para ulama’ akan 

memberikan jawabannya. Apabila membutuhkan jawaban yang mendalam 

atau belum ditemukan jawabannya, maka pertanyaan itu akan dibawa ke 

forum Bahtsul Masa’il60. 

 

                                                        
59 Tim Penyusun, Pendidikan Aswaja, 44. 
60 Ibid,. 44. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

Metode penelitian adalah suatu cara dalam melakukan penelitian ilmiah 

yang digunakan untuk menentukan, mengembangkan dan menguji kebenaran 

suatu penelitian dengan menggunakan teknik-teknik tertentu sesuai dengan tujuan 

yang telah ditentukan dalam penelitian tersebut.  

A. PENDEKATAN DAN JENIS PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif. Metode 

kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi 

obyek yang alamiah, dimana peneliti adalah sebagai instrument kunci, teknik 

pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis data 

bersifat induktif dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna 

daripada generalisasi. 

Sedangkan jenis penelitian mengguanakan penelitian deskriptif, 

karena tidak dimaksudkan untuk menguji hipotesis, namun untuk 

menggambarkan suatu gejala atau keadaan yang diteliti secara apa adanya serta 

diarahkan untuk memaparkan fakta-fakta, kejadian-kejadian secara sistematis 

dan akurat. Metode deskrisptif yaitu penelitian yang bertujuan menggambarkan 

lebih ciri-ciri sesuatu.61 

                                                        
61 Sukandar Rumidi, Metodologi penelitian (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press,  

2012), 114 

37   38 
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Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian studi kasus yaitu suatu penelitian yang dilakukan secara intensif 

terinci dan mendalam terhadap suatu organisasi, lembaga atau gejala tertentu. 

 

B. LOKASI PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di desa Kertonegoro kecamatan 

Jenggawah kabupaten Jember, lokasi tersebut dipilih dengan pertimbangan 

sebagai berikut: 

a. Daerah tersebut memiliki program kajian fiqih pada malam Lailatul Ijtima’ 

yang menjadi kegiatan rutin setiap bulan bagi organisasi NU. 

b. Pelaksanaan kegiatan Lailatul Ijtima’ di daerah tersebut memiliki keunikan-

keunikan dari pada daerah lain. 

c. Sejauh pengamatan peneliti, daerah tersebut mengalami banyak perubahan 

setelah menerapkan program kajian fiqih pada malam Lailatul Ijtima’, 

diantaranya masyarakat menjadi paham akan ibadah yang dilaksanakannya 

setiap hari, sehingga tidak ragu dalam melakasanakan ibadah tersebut. 

 

C. SUBYEK PENELITIAN 

Penentuan subyek penelitian ini menggunakan teknik purposive 

sampling, yaitu diperkirakan mempunyai hubungan erat dengan ciri-ciri atau 

sifat-sifat yang spesifik yang ada atau dilihat dalam populasi yang dijadikan 

kunci untuk pengambilan sampel. Purposive sampling dilakukan dengan cara 

mengambil subyek bukan didasarkan atas strata, random, atau daerah, akan 
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tetapi didasarkan atas dasarnya tujuan tertentu. Teknik ini bisa dilakukan 

karena beberapa pertimbangan misalnya: keterbatasan waktu, tenaga, dan dana 

sehingga tidak dapat mengambil sampel yang besar dan jauh.  

Dalam penelitian kualitatif, kata-kata dan deskripsi tindakan orang-

orang diamati merupakan sumber data utama. Oleh karena itu, untuk 

memperoleh sumber data yang sesuai dengan tujuan penelitian, maka 

diperlukan informan yang tepat dalam menguraikan masalah yang diteliti. 

Adapun informan yang telah ditentukan dalam penelitian ini adalah: 

a. Rais Syuriah NU 

b. Ketua Tanfidiyah NU 

c. Sekretaris Tanfidiyah NU 

d. Anggota NU tingkat ranting 

e. Masyarakat setempat 

 

D. TEKNIK PENGUMPULAN DATA 

Dalam suatu penelitian ilmiah, metode pengumpula data adalah 

sesuatu yang sangat penting untuk mendapatkan data yang valid dalam rangka 

menjawab seluruh persoalan-persoalan yang terkait dengan masalah penelitian 

yang dilakukan. 

Menurut Parsudi Suparlan, metode yang umum digunakan dalam 

pendekatan kualitatif adalah: metode pengamatan, metode pengamatan terlibat, 

dan wawancara dengan berpedoman. Menurut para ahli kualitatif, semakin 
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banyak metode pengumpulan data dan semakin konsisten menggunakan atau 

menerapkannya, maka semakin mudah bagi kita untuk menganalisis.62 

Dalam penelitian ini, metode pengumpulan data yang digunakan adalah: 

1.  Metode Observasi (Pengamatan) 

Metode observasi adalah pengamatan dan pencatatan suatu 

objek dengan sistematika fenomena yang diselidiki.63 Observasi adalah 

dasar semua ilmu pengetahuan. Ada bermacam-macam observasi, 

diantaranya: observasi partisipatif (terdiri dari obersvasi yang pasif, 

moderat, aktif dan lengkap), observasi terus terang dan tersamar, dan 

observasi tak terstruktur64. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis observasi 

partisipasi pasif, yaitu peneliti hadir ditempat kegiatan yang diamati tetapi 

tidak ikut terlibat dalam kegiatan tersebut.65 

Adapun data yang diperoleh dari teknik observasi ini adalah: 

a. Metode kajian fiqih ibadah pada malam Lailatul Ijtima’ yang digunakan 

untuk meningkatkan pemahaman ibadah masyarakat di desa 

Kertonegoro kecamatan Jenggawah kabupaten Jember tahun 2017. 

b. Materi kajian fiqih ibadah pada malam Lailatul Ijtima’ pada malam 

Lailatul Ijtima’ di desa Kertonegoro kecamatan Jenggawah kabupaten 

Jember tahun 2017. 

                                                        
62 Hamid Patilima, Metode Penelitiian Kualitatif (Bandung: Penerbit Alfabeta, 2011), 16-17. 
63 Sukandar, Metodologi Penelitian,69. 
64 Sugiyono, Metode Penelitian, 226. 
65 Sugiyono, Metode Penelitian, 227. 
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c. Evaluasi kajian fiqih ibadah pada malam Lailatul Ijtima’ di desa 

Kertonegoro kecamatan Jenggawah kabupaten Jember tahun 2017. 

 

2. Wawancara (Interview) 

Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar 

informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan 

makna dalam suatu topik tertentu66. Ada bermacam-macam wawancara, 

yaitu wawancara terstruktur, semi terstruktur dan tidak terstruktur67.  

Dalam penelitian ini, Peneliti mengunakan wawancara tak 

terstruktur, yaitu wawancara yang bebas dimana peneliti tidak 

menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara sistematis 

dan lengkap untuk pengumpulan datanya. Pedoman wawancara yang 

digunakan hanya berupa garis-garis besar permasalahan yang akan 

ditanyakan.68 

Adapun data yang diperoleh peneliti dari teknik wawancara ini adalah: 

a. Sejarah kajian fiqih ibadah pada malam Lailatul Ijtima’ desa 

Kertonegoro kecamatan Jenggawah kabupaten Jember. 

b. Perencanaan kajian fiqih ibadah pada malam Lailatul Ijtima’ di desa 

Kertonegoro kecamatan Jenggawah kabupaten Jember tahun 2017. 

c. Metode kajian fiqih ibadah pada malam Lailatul Ijtima’ untuk 

meningkatkan pemahaman ibadah masyarakat di desa Kertonegoro 

kecamatan Jenggawah kabupaten Jember tahun 2017. 
                                                        
66 Sugiyono, Metode Penelitian, 231. 
67 Ibid,. 233. 
68 Ibid,. 233-234. 
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d. Materi kajian fiqih ibadah pada malam Lailatul Ijtima’ di desa 

Kertonegoro kecamatan Jenggawah kabupaten Jember tahun 2017. 

e. Evaluasi kajian fiqih ibadah pada malam Lailatul Ijtima’ di desa 

Kertonegoro kecamatan Jenggawah kabupaten Jember tahun 2017. 

 

3. Dokumentasi 

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah lalu. bisa 

berbentuk tulisan, gambar, atau karya monumental dari seseorang.69 

Adapun data yang diperoleh dari metode dokumentasi ini adalah: 

a. Daftar pengurus organisasi NU baik di jajaran syuriah maupun 

tanfidiyah. 

b. Catatan absensi  anggota dan masyarakat sekitar yang hadir pada kajian 

fiqih ibadah pada malam Lailatul Ijtima’ tahun 2017. 

c. Data pelaksanaan kajian fiqih ibadah pada malam Lalilatul Ijtima’ pada 

tahun 2017. 

 

E. ANALISIS DATA 

Analisis data kualitatif adalah mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 

dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, 

menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, 

                                                        
69 Sugiyono, Metode Penelitian, 240. 
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memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat 

kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri sendiri maupun orang lain.70 

Beberapa macam model analisis data yang dikemukakan oleh 

beberapa ahli, diantaranya: 

1. Metode perbandingan tetap. Metode ini dikembangkan oleh Glaser & 

Strauss, mencakupp: reduksi data, kategorisasi data, sintesisasi dan hipotesis 

kerja. 

2. Analisis data kualitatif model Spradley, terdiri atas analisis domein, analisis 

taksonomi, analisis komponen dan analisis tema. 

3. Analisis data kualitatif model Miles dan Huberman 

Dari beberapa model analisis di atas, peneliti menggunakan model 

yang dikembangkan oleh Miles dan Huberman71, yaitu: 

1. Reduksi Data  

Reduksi data yaitu merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan 

demikian data yang sudah direduksi akan memberikan gambaran yang 

lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data 

dan selanjutnya. 

2. Penyajian Data 

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam 

bentuk uraian singkat, bagan, dengan mendisplaikan data dan sebagainya. 

                                                        
70 Sugiyono, Metode Penelitian, 244. 
71 Ibid,. 246-252. 
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Dengan adanya penyajian data, maka dapat mempermudah untuk 

memahami apa yang terjadi. 

3. Verifikasi  

Verifikasi yaitu menarik kesimpulan dari semua data yang 

diperoleh dalam penelitian. Kesimpulan ini dapat menjawab rumusan 

masalah yang telah dirumuskan sejak awal. 

 

F. KEABSAHAN DATA 

Ada beberapa teknik untuk mengujia keabsahan data, diantaranya 

triangulasi sumber, triangulasi teknik dan triangulasi waktu.72 Dalam menguji 

keabsahan data, peneliti menggunakan triangulasi sumber data. Triangulasi 

sumber data dilakukan dengan mengumpulkan data yang diperoleh dari 

beberapa sumber. Dari triangulasi sumber data ini peneliti akan berusaha 

mengecek dan mendiskusikan kembali data-dat yang diperoleh peneliti kepada 

semua sumber untuk menguatkan kebenaran informasi yang peneliti peroleh, 

kemudian data yang sudah dianalisis oleh peneliti dimintakan kesepakatan 

kepada semua sumber mengenai kebenarannya sehingga data-data tersebut 

akurat. 

 

 

 

 

                                                        
72 Sugiyono, Metode Penelitian, 274. 
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G. TAHAP-TAHAP PENELITIAN 

Tahap ini terdiri atas tahap pra lapangan dan tahap pekerjaan lapangan.73 

Dalam penelitian ini, tahap-tahap yang dilakukan adalah: 

1. Tahap pra lapangan 

a. Penyusunan rancangan penelitian 

b. Pemilihan lokasi penelitian 

c. Mengurus perizinan 

d. Observasi 

e. Memilih dan memanfaatkan informan 

f. Menyiapkan perlengkapan penelitian 

g. Persoalan etika lapangan 

2. Tahap pekerjaan lapangan 

a. Memahami latar penelitian dan persiapan diri 

b. Memasuki lapangan 

c. Berperan serta dalam mengumpulkan data 

d. Tahap analisis data 

                                                        
73 Kasiram, Metodologi Penelitian Kualitatif Kuantitatif (Malang: UIN Maliki Press, 2010), 281-

288. 
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BAB IV 

PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA 

 

A. Gambaran Obyek Penelitian 

1. Sejarah Kajian Fiqih Ibadah pada Malam Lailatul Ijtima’ Desa 

Kertonegoro Kecamatan Jenggawah Kabupaten Jember 

Lailatul Ijtima’ adalah kegiatan rutinan yang dilaksanakan 

mulai dari jajaran PBNU (pengurus besar Nahdlatul Ulama’) hingga 

ranting. Kegiatan ini diisi dengan kegiatan sholat tasbih, istighotsah, 

ngaji dan lain-lain. Kegiatan ini dilaksanakan dengan beberapa tujuan, 

berdasarkan ungkapan ketua Tanfidziyah NU,  yaitu: 

“Tujuan diadakannya kajian fiqih pada malam Lailatul Ijtima’ 
itu adalah: a. Untuk menyatukan masyarakat, menjalin 
shilaturrahmi antar warga se desa Kertonegoro, b. Menyiarkan 
ajaran Islam yang berhaluan Ahlussunnah Waljama’ah,  
c. Mengaji fiqih ibadah dengan masyarakat agar semuanya 
dapat memahami ibadah yang dilakukannya sehingga tidak 
ragu dalam melaksanakannya.”74 

 
Kegiatan yang berada di bawah naungan jajaran struktural 

Nahdlatul Ulama’ ini adalah kegiatan yang dikhususkan pada kaum 

laki-laki yang dilaksanakan rutin pada setiap tanggal 15 Qomariyah. 

Tetapi pelaksanaan kegiatan tersebut diserahkan kepada pengurus di 

daerah masing-masing, boleh mengikuti hari yang dilaksanakan oleh 

pusat dan boleh mengambil hari lain. Kebijakan ini diberikan untuk 

                                                        
74Moh. Thoyyibin Rofiq, Wawancara, Kertonegoro, 05 Mei 2017. 
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menyesuaikan situasi dan kondisi yang ada di daerah masing-masing 

yang antara satu daerah dengan daerah lain berbeda. 

Kegiatan Lailatul Ijtima’ ini tidak berjalan di setiap daerah 

dengan faktor-faktor tertentu, seperti kurangnya antusias warga, 

kurang kompaknya anggota Nahdlatul Ulama’ dalam menjalankan 

program tersebut, bahkan ada yang tidak berjalan karena di daerah 

tersebut sudah memiliki banyak kegiatan sehingga tidak ada waktu 

yang tepat untuk melaksanakan kegiatan tersebut. Desa Kertonegoro 

kecamatan Jenggawah kabupaten Jember merupakan salah satu desa 

yang masih menjalankan kegiatan Lailatul Ijtima’ yang menjadi 

program rutinan Jam’iyyah Nahdlatul Ulama’ dari pusat.75 

Rais Syuriah NU ranting Kertonegoro mengungkapkan: 

“Pada sekitar tahun 2000, kegiatan Lailatul Ijtima’ pertama 
kali dilaksanakan di desa Kertonegoro kecamatan Jenggawah 
kabupaten Jember dengan rangkaian kegiatan istighotsah dan 
tahlil, masyarakat menyebutnya dengan istilah dzikir bersama, 
belum ada kajian fiqihnya. Kegiatan Lailatul Ijtima’ di desa ini 
tidak selengkap yang dilaksanakan di tingkat pusat, karena 
faktor waktu dan tempat pelaksanaannya.”76 

 
Sistem pelaksanaan kegiatan ini berbeda dengan yang 

dilaksanakan di tingkat pusat. Di desa ini mengambil setiap hari Sabtu 

malam Minggu Pahing untuk melaksanakan kegiatan ini dengan alasan 

sebagai berikut: 

 

                                                        
75 Observasi, Kajian Fiqih Ibadah pada Malam Lailatul Ijtima’, Kertonegoro. 
76 Gus Atho’ Ainur Ridlo, Wawancara, Kertonegoro, 03 Mei 2017. 
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a. Dilaksanakan pada hari Sabtu malam Minggu karena besoknya 

adalah hari Minggu yang merupakan hari liburan bagi semua 

kalangan, sehingga kegiatan ini tidak dapat mengganggu waktu 

para pekerja. Sehingga diharapkan banyak yang hadir dalam 

kegiatan ini. Sesuai dengan ungkapan Rais Syuriah NU ranting 

Kertonegoro: 

“Kami pengurus mengharapkan banyak yang hadir dalam 
kajian ini, sehingga kami mengambil hari Sabtu malam 
Minggu yang merupakan hari santainya masyarakat.”77 

 
b. Pahing merupakan wekton Jawa yang diyakini warganya bahwa 

jika segala kegiatan yang dilaksanakan pada Pahing akan istiqomah 

dan lancar sesuai dengan harapan. Berdasarkan ungkapan anggota, 

bahwa: 

“Kyai Ihram riyen sendiko yen Pahing niku sae, insyaAllah 
sedanten kegiatan seng dilampahi teng wekton Pahing niku 
saget istiqomah dan lancar.”78 

 
c. Pengurus ranting mengambil hari Sabtu malam Minggu Pahing 

karena hanya waktu itu yang longgar, malam Minggu yang lainnya 

kerap dengan kegiatan di MWC. Berdasarkan ungkapan Rais 

Syuriah NU ranting Kertonegoro: 

“Hari Sabtu malam Minggu Pahing itu merupakan hari yang 
paling longgar, karena hari-hari lain sarat dengan kegiatan-
kegiatan di MWC”79 
 
 

 

                                                        
77 Gus Atho’ Ainur Ridlo, Wawancara, Kertonegoro, 03 Mei 2017. 
78 Sugito, Wawancara, Kertonegoro, 06 April 2017. 
79 Gus Atho’ Ainur Ridlo, Wawancara, Kertonegoro, 03 Mei 2017. 
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Mengenai sejarah pelaksanaannya, berdasarkan wawancara 

berikut ini: 

“Pada awalnya, kegiatan Lailatul Ijtima’ dilaksanakan di 
rumah-rumah pengurus organisasi Nahdlatul Ulama’ ranting 
Kertonegoro secara bergilir, peserta yang hadir hanya 
sedikit sehingga kurang maksimal. Kemudian, melalui 
musyawarah pengurus, maka pada tahun 2008 kegiatan ini 
dilaksanakan di musholla-musholla yang ada di 
Kertonegoro. Tetapi dalam pelaksanaannya terdapat 
kekurangan baik dari segi sedikitnya peserta yang hadir, 
kurangnya persiapan sehingga sedikit merepotkan tuan 
rumah di musholla tersebut. Hal tersebut menjadikan tidak 
semangat dalam melaksanakan kegiatan tersebut, sehingga 
dalam pertemuan selanjutnya peserta yang hadir tambah 
menurun. Kemudian pengurus bermusyawarah kembali 
mengenai tempat pelaksanaan kajian ini, sehingga pada 
sekitar tahun 2006 diputuskan bahwa pelaksanaan Lailatul 
Ijtima’ bertempat di masjid-masjid yang di desa 
Kertonegoro yang berjumlah 12 masjid.”80  

 
Kemudian mengenai pelaksanaan kajian dengan menggilir 

12 masjid, berdasarkan banyaknya masjid yang terdapat di desa 

Kertonegoro, berdasarkan wawancara berikut ini: 

“Menurut survey masyarakat setempat, desa Kertonegoro 
merupakan desa yang mempunyai masjid terbanyak dari 
pada desa lain sehingga tempat pelaksanaan kajian fiqih 
ibadah ini dapat dijangkau oleh masyarakat meskipun 
dilaksanakan pada malam hari.”81 
 
Pada awalnya, pelaksanaan kegiatan Lailatul Ijtima’ di 

masjid-masjid ini sulit diterima oleh ta’mir dengan alasan banyak yang 

harus dipersiapkan dalam pelaksanaan kegiatan tersebut terutama 

mengenai konsumsi, sehingga membutuhkan dana yang lumayan 

                                                        
80 Moh. Thoyyibin Rofiq, Wawancara, Kertonegoro, 05 Mei 2017. 
81 Moh. Thoyyibin Rofiq, Wawancara, Kertonegoro, 05 Mei 2017. 



51 
 

besar. Tetapi setelah melalui beberapa masukan dari masyarakat bahwa 

mereka sangat membutuhkan kajian fiqih ibadah ini. 

“Kegiatan Lailatul Ijtima’ di desa ini masih berisi kegiatan 
dzikir bersama, belum adanya kajian fiqih ibadah seperti 
Lailatul Ijtima’ pada umumnya. Tetapi mendapat masukan-
masukan dari masyarakat untuk mengadakan kegiatan ngaji 
fiqih ibadah karena masyarakat banyak yang belum mengerti 
dengan maksimal mengenai ibadah yang dilakukannya setiap 
hari.”82  

 
Kemudian, berdasarkan ungkapan ketua Tanfidziyah NU 

ranting Kertonegoro:  

“Misalnya, seperti ketika mau bulan Ramadlan, masyarakat 
banyak yang bertanya mengenai syarat rukun dan cara 
pelaksanaan puasa dan ibadah lainnya seperti sholat tarawih, 
tadarrus Al-Qur’an dan lain-lain. Masyarakat mengakui bahwa 
ibadah yang selama ini dilakukan hanya mengikuti imam, 
mengikuti ibadah masyarakat pada umumnya tanpa 
mengetahui dalil yang jelas. Contoh lain, ketika merawat 
jenazah. Masyarakat menunggu orang ‘alim datang baru akan 
melakukannya karena takut salah. Dalam melaksanakannya, 
masyarakat masih meminta panduan kepada orang ‘alim 
sehingga ketika ulama’ berhalangan untuk datang atau bisa 
datang tetapi terlambat, maka perawatan jenazah juga 
terlambat. Dari latar belakang di atas, pada sekitar tahun 2010 
para ‘alim di desa tersebut bersama pengurus organisasi 
Nahdlatul Ulama’ berinisiatif mengadakan kajian yang berisi 
ngaji fiqih ibadah yang dilaksanakan pada malam Lailatul 
Ijtima’ tersebut.”83  

 
Kemudian ketua Tanfidziyah NU ranting Kertonegoro 

mengatakan bahwa:  

“Kegiatan ini berisi istighotsah, tahlil dan pembacaan sholawat 
Nahdliyyah yang dilaksanakan secara berjama’ah kemudian 
baru dimulai kajian tersebut sampai pukul 22.00 WIB, 
kemudian kegiatan tersebut ditutup karena kami 

                                                        
82 Gus Atho’ Ainur Ridlo, Wawancara, Kertonegoro, 03 Mei 2017. 
83 Moh. Thoyyibin Rofiq, Wawancara, Kertonegoro, 05 Mei 2017. 
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mempertimbangkan keadaan masyarakat, kasihan jika terlalu 
malam”.84 

 

Mengenai penggunaan kitab dalam kajian, Rais Syuriah NU 

mengungkapkan: 

“Pada awalnya, kajian ini menggunakan kitab Hujjah Ahli 
Sunnah karangan kyai Maksum yang berisi mengenai ajaran-
ajaran Ahlussunah Waljama’ah dalam kehidupan sehari-hari, 
dengan tujuan menyiarkan ajaran-ajaran Ahlussunnah 
Waljama’ah sehingga masyarakat mengetahui dasar-dasar dari 
segala ajaran yang diamalkan. Setelah khatam dari kitab 
tersebut, dilanjutkan menggunakan kitab Nihayatuz Zain 
karangan dari Zainuddin Abdil Aziz Al-Malaibari dengan 
pengarang syarahnya yaitu Abi Abdil Mukti Muhammad bin 
Umar bin Ali Nawawi, kemudian ditetapkan istiqomah 
menggunakan kitab tersebut hingga sekarang. Penertapan kitab 
Nihayatuz Zain ini dengan pertimbangan bahwa kitab tersebut 
merupakan kitab yang paling simpel penjelasannya tetapi 
isinya komplit, sehingga dengan waktu yang sangat sedikit 
untuk mengaji fiqih ibadah tersebut dapat berjalan dengan 
efektif, efisien serta masyarakat dapat memahaminya.”85 

 

2. Letak Geografis Desa Kertonegoro 

Desa Kertonegoro berada di kawasan Jember selatan, di 

kecamatan Jenggawah. Secara terperinci batas-batasnya dipaparkan 

sebagai berikut:86 

a. Sebelah Utara  : Desa Kemuning Sari 

b. Sebelah Selatan : Desa Karanganyar (kecamatan Ambulu) 

c. Sebelah Timur  : Desa Seruni 

d. Sebelah Barat  : Desa Kemuning Sari 

                                                        
84 Moh. Thoyyibin Rofiq, Wawancara, Kertonegoro, 05 Mei 2017. 
85 Gus Atho’ Ainur Ridlo, Wawancara, Kertonegoro, 03 Mei 2017. 
86 Dokumentasi Desa Kertonegoro Jenggawah Jember, 02 Mei 2017.  
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3. Struktur Pengurus Pelaksana (Tanfidziyah) Nahdlatul Ulama’ Desa 

Kertonegoro Kecamatan Jenggawah Kabupaten Jember 

Bagan 4.1 
Struktur Pengurus Nahdlatul Ulama’ Jajaran Tanfidziyah 

Desa Kertonegoro Kecamatan Jenggawah Kabupaten Jember87 
 
 
 

 

 

 

 

 

 ----------------------------- 

 

  

------------------------------ 

 

 

 

 

 

Keterangan: 

-------------------- : Garis Koordinatif 

 : Garis Instruktif 

                                                        
87 Dokumentasi Pengurus NU Ranting Kertonegoro Jenggawah Jember, 15 Mei 2017. 

Rais Syuriah NU Ranting Kertonegoro 

Gus Atho’ Ainur Ridlo 

Ketua Tanfidziyah NU Ranting Kertonegoro 

Moh. Thoyyibin Rofiq, S.Pd 

Wakil Ketua I 

Ust. Muhtarom 

Wakil Ketua II 

Ust. M. Ali Wafa 

Sekretaris 

Daroni, S.Pd 

Wakil Sekretaris 

Mujiono, S.Pd 

Bendahara 

Sugito 

Anggota 
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4. Masjid-Masjid di Desa Kertonegoro 

Tabel 4.1 
Daftar Masjid Desa Kertonegoro Kecamatan Jenggawah 

Kabupaten Jember88 
 

No Nama Masjid Alamat 

1. Masjid Baitus Shofyan Kertonegoro Selatan 

2. Masjid Al-Falah Kertonegoro Selatan 

3. Masjid Al-Iskandariyyah Kertonegoro Selatan 

4. Masjid Al-Irsyad Kertonegoro Tengah 

5. Masjid Ar-Rosyidi Kertonegoro Tengah 

6. Masjid Baitul Hikmah Gumuk Jati 

7. Masjid Baitul Mustaqim Gumuk Jati 

8. Masjid Ath-Thohiri Kertonegoro Utara 

9. Masjid Babus Salam Krajan Kertonegoro 

10. Masjid Al-Abror Krajan Kertonegoro 

11. Masjid Al-Mujahidin Kertonegoro Utara 

12. Masjid Baiturrohman Kertonegoro Utara 

 

 

 

 

 

                                                        
88 Dokumentasi Desa Kertonegoro Jenggawah Jember, 02 Mei 2017. 
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B. PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA 

Sebagai bukti dari hasil suatu penelitian, maka disajikan 

beberapa data dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik-

teknik yang digunakan peneliti dalam mengumpulkan data tersebut 

sebagai jalan untuk mendapatkan data atau informasi yang benar-benar 

dapat diper tanggung jawabkan kebenarannya yang berkaitan dengan judul 

peneliti yaitu kajian fiqih ibadah pada malam Lailatul Ijtima’ untuk 

meningkatkan pemahaman masyarakat desa Kertonegoro kecamatan 

Jenggawah kabupaten Jember. Pemaparannya sebagai berikut: 

1. Perencanaan Kajian Fiqih Ibadah pada Malam Lailatul Ijtima’ 

untuk Meningkatkan Pemahaman Ibadah Masyarakat desa 

Kertonegoro kecamatan Jenggawah kabupaten Jember Tahun 

2017 

Perencanaan merupakan hal yang sangat penting dalam 

segala kegiatan, karena dengan perencanaan diharapkan kegiatan yang 

dilaksanakan tersebut dapat berjalan dengan efektif dan efisien.  

Ketua Tanfidziyah NU mengungkapkan bahwa perencanaan kajian 

fiqih pada malam Lailatul Ijtima’ dilaksanakan pada pertemuan 

sebelumnya, yakni sebulan sebelum hari H mengenai materi dan 

waktu, berdasarkan wawancara berikut ini: 

“Perencanaan kajian fiqih ibadah pada malam Lailatul Ijtima’  
kami laksanakan pada peretemuan sebelumnya. Misalnya 
untuk Lailatul Ijtima’ bulan Februari, maka kami sudah 
merencanakan pada bulan Januari setelah pembahasan kitab 
selesai. Biasanya penyaji menyampaikan materi yang akan 
dibahas pada pertemuan selanjutnya, sehingga baik dari peserta 
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maupun  ulama’ menyiapkkannya yang sesuai dengan tema 
tersebut. Waktu kajian fiqih ibadah ini dilaksanakan setelah 
isya’ dan dibatasi sampai pukul 22.00 WIB”89 

 
Sama dengan Rais Syuriah NU ranting yang 

mengungkapkan bahwa perencanaan kajian fiqih ibadah direncakan 

pada pertemuan sebelumnya, yakni perencanaan materi dan tujuan 

yang akan dicapai yaitu pemahaman masyarakat. Rais Syuriah 

menyampaikan materi yang akan dibahas pada pertemuan yang 

mendatang, berdasarkan wawancara berikut ini: 

“Perencanaan kajian fiqih ibadah pada malam Lailatul Ijtima’ 
yakni merencanakan materi yang dilakukan pada pertemuan 
sebelumnya. Kulo biasane mbak, menyampaikan materi seng 
bade dipun bahas teng pertemuan selanjutnya sehingga peserta 
niku dapat mempersiapkan mana yang belum dipahami untuk 
ditanyakan pada pertemuan selanjutnya. Selain niku, jika pada 
hari-hari berikutnya peserta menemukan masalah yang belum 
diketahui dengan jelas hukumnya, dapat ditanyakan. Kulo juga 
menghimbau kepada para kyai untuk mencari referensi lain 
yang berkaitan dengan materi yang akan dibahas pada 
pertemuan selanjutnya, sehingga jika nanti ada permasalahan 
yang belum jelas, kyai bisa menambahi penjelasannya. Untuk 
tujuannya kita fokus pada peningkatan pemahaman 
masyarakat”90 

 
Informan lain mengungkapkan bahwa perencanaan kajian 

fiqih pada malam Lailatul Ijtima’ yaitu menyiapkan media yang 

diperlukan dalam penyampaian materinya, berdasarkan wawancara 

berikut ini: 

“Dalam menyampaikan materi, dibutuhkan media seperti salon 
damel pengeras suara mbak dan meja damel gus Atho’ 
(pemateri kajian). Semuanya sudah tersedia di masjid, tinggal 
persiapannya dari anggota masjid”91 

                                                        
89 Moh. Thoyyibin Rofiq, Wawancara, Kertonegoro, 6 Mei 2017. 
90 Gus Atho’ Ainur Ridlo, Wawancara, Kertonegoro, 3 Mei 2017. 
91 Sutopo, Wawancara, Kertonegoro, 14 Mei 2017. 
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Semua perencanaan, yang terpenting adalah perencanaan 

materi dan waktunya, karena hal itu yang menjadi tujuan terlaksananya 

kajian fiqih ibadah pada malam Lailatul Ijtima’, hal ini dikuatkan 

dengan ungkapan sekretaris Tanfidziyah NU ranting Kertonegoro, 

berdasarkan wawancara berikut ini: 

“Mengenai perencanaan, yang terpenting adalah materi. Dalam 
hal ini ditekankan pada tujuan kognitif yakni untuk 
meningkatkan pemahaman masyararakat mengenah ibadah 
sehari-hari seperti sholat, zakat, puasa dan haji, biasanya pukul 
22.00 WIB sudah harus diakhiri.”92 

 
Sehingga dari beberapa wawancara tersebut, peneliti 

menyimpulkan bahwa bahwa perencanaan kajian fiqih ibadah pada 

malam Lailatul Ijtima’ terdiri dari perencanaan materi, waktu serta 

tujuan yang akan dicapai dan perencanaan medianya untuk 

menyampaikan materi tersebut. Tidak lupa pengurus juga 

mendiskusikan kepada peserta kajian mengenai masjid mana yang 

bersedia ditempati pelaksanaan Lailatul Ijtima’ tersebut. 

 
2. Materi Kajian Fiqih Ibadah pada Malam Lailatul Ijtima’ untuk 

Meningkatkan Pemahaman Ibadah Masyarakat desa Kertonegoro 

kecamatan Jenggawah kabupaten Jember Tahun 2017 

Materi kajian fiqih ibadah pada malam Lailatul Ijtima’ tidak 

melebar ke pambahasan lainnya, hanya mencakup pembahasan fiqih 

ibadah yang mengambil dari kitab Nihayatuz Zain. Berdasarkan 

                                                        
92 Daroni, Wawancara, Kertonegoro, 07 Mei 2017. 
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wawancara dengan ketua Tanfidziyah NU ranting Kertonegoro, 

bahwa: 

“Pengurus menekankan agar yang dikaji pada malam Lailatul 
Ijtima’ adalah khusus fiqih ibadah, karena hal ini sangat 
diperlukan masyarakat dalam kehidupan sehari-hari.”93 

 
Rais Syuriah NU ranting Kertonegoro mengungkapkan 

bahwa kajian fiqih ibadah pada malam Lailatul Ijtima’ ini 

menggunakan kitab Nihayatuz Zain, berdasarkan wawancara berikut 

ini: 

“Materi yang dikaji pada tahun 2017 ini diambil dari kitab 
Nihayatuz Zain mbak, karangan dari Zainuddin Abdil Aziz Al-
Malaibari dengan pengarang syarahnya yaitu Abi Abdil Mukti 
Muhammad bin Umar bin Ali Nawawi. Kitab ini berisi 
berbagai pembahasan, baik fiqih muamalah, fiqih ibadah, dan 
lain-lain. Tetapi saya hanya menyampaikan materi khusus fiqih 
ibadah saja. Dari 4 pembahasan ini, saya juga mengaitkan 
dengan materi lain yang singkron dengan materi tersebut, 
seperti istinja’, thoharoh, wudlu, tayammum dan mandi, karena 
sebelum melakukan 4 ibadah tersebut harus mengerti 
mengenai materi-materi penjelas tersebut, sehingga masyarakat 
tidak bingung dalam menjalankannya.”94 

 
 Kitab Nihayatuz Zain merupakan kitab Fiqih yang berisi 

berbagai macam pembahasan, diantaranya fiqih ibadah, fiqih 

muamalah dan lain lain.95 Tetapi yang dikaji pada malam Lailatul 

Ijtma’ tersebut hanya pembahasan mengenai fiqih ibadah dalam 

kehidupan sehari-hari, diantaranya sholat, zakat, puasa, dan haji. 

Meskipun yang dikaji hanya 4 pembahasan tersebut, tetapi 

pembahasannya meluas dengan mengaitkan bab lainnya yang 

                                                        
93 Moh. Thoyyibin Rofiq, Wawancara, Kertonegoro, 05 Mei 2017. 
94 Gus Atho’ Ainur Ridlo, Wawancara, Kertonegoro, 03 Mei 2017. 
95 Dokumentasi, Kitab Nihayatuz Zain. 
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berkaitan dengan 4 pembahasan tersebut, seperti thoharoh, wudlu dan 

lain-lain. Namun pada tahun 2017, 4 pembahasan tersebut belum 

selesai. 

Rais Syuriah NU ranting Kertonegoro menjelaskan materi 

yang dikaji mulai Januari tahun 2017 mencakup istinja’, wudlu, sholat 

dan puasa, berdasarkan wawancara berikut ini: 

“Dalam menyampaikan materi, saya menyampaikan mulai dari 
yang dasar dulu kemudian bertahap ke materi selanjutnya yang 
lebih tinggi lagi. Penjelasannya, saya mengikuti urutan yang 
ada dalam kitab Nihayatuz Zain, jika pada 1 pertemuan tidak 
selesai 1 bab, maka dilanjutkan pada pertemuan selanjutnya, 
pokoknya sedikit demi sedikit yang penting bisa dipahami 
masyarakat mbak, karena menyampaikan kepada masyarakat 
itu tidak mudah, ibarate kita ngemong masyarakat ngoten. 
Untuk rangkaian pembahasan sejak Januari 2017 itu: Hari 
Sabtu malam Minggu Pahing, 21 Januari 2017 yang bertempat 
di masjid A-Irsyad Kertonegoro tengah membahas tentang 
istinja’. Hari Sabtu malam Minggu Pahing, 25 Februari 2017 
yang bertempat masjid Al-Iskandariyah Kertonegoro Selatan 
membahas wudlu dan syarat rukunnya. Hari Sabtu malam 
Minggu Pahing, 1 April 2017 yang bertempat di masjid Al-
Falah Kertonegoro Selatan membahas kelanjutan dari wudlu 
kemudian disambung dengan sholat dan syarat rukunnya. Hari 
Sabtu malam Minggu Pahing, 6 Mei 2017 yang bertempat di 
masjid Ar-Rosyidi membahas tentang puasa dan syarat 
rukunnya, ditambah dengan materi tentang sholat tarawih. 
Nah, untuk materi pada Mei memang disengaja membahas 
tentang puasa, karena kita akan menjalankan ibadah puasa 
Romadlon dan ini merupakan pertemuan terakhir, nanti akan 
diteruskan lagi setelah bulan syawal.”96  
 

Penjelasan ini senada dengan ungkapan informan lainnya, berdasarkan 

wawancara berikut ini: 

“Gus Atho’ kalau menyampaikan materi itu enak mbak, mulai 
dari dasar dulu, sehingga masyarakat mudah memahaminya. 
Yang disampaikan hanya mencakup hal fiqih ibadah, tidak 

                                                        
96 Observasi Kajian Fiqih pada Malam Lailatul Ijtima’, Kertonegoro, 6 Mei 2017. 
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melebar ke mana-mana, selain itu beliau dalam menjelaskan 
dengan sejelas-jelasnya sehingga masyarakat yang awam pun 
dapat memahaminya, karena ini yang dilakukan masyarakat 
dalam kehidupan sehari-hari.”97 

 
Informan lain juga mengatakan hal yang sama, berdasarkan wawancara 

berikut ini: 

“Saya ini orang yang sangat awam mbak, tapi kaleh ngikuti 
kajian fiqih ibadah niki menambah ilmu kulo teng bab ibadah 
sehingga kulo semakin yakin kaleh ibadah seng kulo lakukan 
sehari-hari. Gus Atho’ nggeh enak kalau menyampaikan, 
diurut dari yang paling dasar sehingga tidak membingungkan, 
seperti sholat, zakat, puasa dan haji, tidak melebar ke mana-
mana dan menyesuaikan dengan kemampuan masyarakat 
dalam memahaminya.”98 

 
Selain itu, berdasarkan dengan observasi peneliti, bahwa 

materi yang dikaji pada malam Lailatul Ijtima’ tersebut memang hanya 

mencakup 4 pembahasan tersebut, yakni sholat, zakat, puasa dan haji, 

kemudian ditambah dengan pembahasan yang tidak dapat dipisahkan 

dari ke-4 pembahasan tersebut, seperti istinja’ dan thoharoh.99  

 

3. Metode Kajian Fiqih Ibadah pada Malam Lailatul Ijtima’ untuk 

Meningkatkan Pemahaman Ibadah Masyarakat desa Kertonegoro 

kecamatan Jenggawah kabupaten Jember Tahun 2017 

Metode merupakan cara untuk menyampaikan materi 

kajian. Penyampaian materi dari kitab Nihayatuz Zain tersebut dipandu 

oleh Rais Syuriah NU ranting yakni gus Atho’ Ainur Ridlo. Pertama 

                                                        
97 Sutopo, Wawancara, Kertonegoro, 14 Mei 2017. 
98 Budiono, Wawancara, Kertonegoro, 14 Mei 2017. 
99 Observasi Kajian Fiqih pada Malam Lailatul Ijtima’, Kertonegoro, 6 Mei 2017. 
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bertawassul kepada pengarang kitab tersebut dan membaca doa mau 

mengaji, setelah itu baru dimulai mengaji.100 

Metode yang digunakan oleh pemateri itu beragam, katua 

Syuriah Nu ranting Kertonegoro mengungkapkan: 

“Dalam penyampaian materi, saya menggunkan bahasa yang 
dasar yang dapat dipahami oleh masyarakat awam. Langkah 
awal yang dilakukan pemateri yaitu memaknai setiap lafadz 
dari kitab Nihayatuz Zain sedangkan peserta 
mendengarkannya, kemudian saya menterjemahkan ke dalam 
bahasa sehari-hari masyarakat yakni bahasa Jawa. Setelah 
diterjemahkan, saya menjelaskan materi dengan jelas dengan 
dikaitkan dengan materi dan dalil-dalil lain yang ada. 
Kemudian saya membuka dialog interaktif. Dalam hal ini, 
siapapun boleh bertanya baik anggota organisasi maupun 
masyarakat. Begitu juga dalam menjawabnya, tidak cenderung 
kepada pemateri, tetapi para kyai lainnya maupun anggota jika 
mengetahui jawabannya, maka dipersilahkan untuk menjawab 
pertanyaan tersebut. Biasanya yang tidak bisa di jawab di 
majlis Lailatul Ijtima’ itu persoalan-persoalan di masyarakat 
yang langka. Misalnya seperti kemarin ada kyai yang pulang 
dari ibadah haji sakit sehingga kencingnya diselang, ketika 
sholat kantong kencingnya dibawa. Nah, ini persoalan yang 
langka, sedangkan ketika sholat harus suci baik dari badan, 
pakaian dan tempatnya, kok itu malah bawa najis. Persoalan 
ini belum terpecahkan, sehingga akan dibawa ke majlis 
Bahtsul Masa’il yang diadakan MWC Jenggawah.” 
 

Hal tersebut senada dengan ungkapan dari informan lain, berdasarkan 

wawancara berikut ini: 

“Metode yang digunakan oleh Gus Atho itu bervasiasi mbak, 
persis dengan metode yang digunakan dalam K13 yang bersifat 
scientific sehingga memudahkan peserta kajian untuk 
memahami apa yang beliau sampaikan. Beliau juga enak 
menggunakan bahasa yang dasar yang dapat dipahami 
masyarakat. Saya sendiri merasakana manfaatnya, dengan 
mengikuti kajian fiqih ibadah pada malam Lilatul Ijtima’ ini, 
menambah wawasan saya mengenai ibadah sehari-hari. Ini 
juga bermanfaat bagi lainnya yang tidak mengikuti, karena 

                                                        
100 Observasi Kajian Fiqih pada Malam Lailatul Ijtima’, Kertonegoro, 6 Mei 2017. 
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pada kesempatan kami berkumpul dengan warga, seperti tahlil 
itu, ilmu yang telah didapat dapat disampaikan, sehingga 
seluruh masyarakat dapat memahaminya. Pokok, semenjak 
adanya kajian ini, kebiasaan-kebiasaan di masjid yang kurang 
benar itu bisa dibenarkan, sehingga kami yakin bahwa ibadah 
yang dilakukan sehari-hari itu benar.”101 

 
Informan lainnya juga mengatakan bahwa metode yang digunakan 

pemateri sangat tepat sehingga dapat dipahami oleh seluruh 

masyarakat: 

“Kulo sanes tiyang pendidikan mbak, tapi seng dipun 
sampeakeN Gus Atho’ niku saget dipahami kok, terutama 
kulo.”102 

 
Berdasarkan pengamatan peneliti, dalam kajian fiqih ibadah 

pada malam Lailatul Ijtima’ terdapat 3 tahapan yang didalamnya 

terdapat metode-metode penyampaian materi tersebut, berikut ini 

paparannya: 

Dalam mengupas materi, pemateri materi terlebih dahulu 

melakukan apersepsi kepada peserta mengenai materi yang 

disampaikan pada pertemuan lalu. Hal ini dilakukan untuk mengetahui 

apakah materi yang telah disampaikan dipahami peserta atau tidak, 

selain itu apersepsi ini dilakukan dengan untuk mengingatkan kembali 

poin-poin materi yang telah disampaikan, sehingga yang sudah paham 

menjadi lebih paham, yang belum paham menjadi paham.103 

Setelah apersepsi dilakukan dan dirasa cukup dipahami 

peserta, pemateri melanjutkan untuk menyampaikan materi yang 

                                                        
101 Sutopo, Wawancara, Kertonegoro, 14 Mei 2017. 
102 Jamari, Wawancara, Kertonegoro, 14 Mei 2017. 
103 Observasi Kajian Fiqih pada Malam Lailatul Ijtima’, Kertonegoro, 6 Mei 2017. 



63 
 

selanjutnya sesuai dengan urutan yang terdapat dalam kitab Nihayatuz 

Zain. 

Agar kajian fiqih ibadah ini dapat meningkatkan 

pemahaman ibadah masyarakat, maka dilaksanakan dengan 3 metode, 

berikut ini pemaparannya: 

Pertama, membaca kitab kemudian menjelaskan maksud 

dari isinya disesuaikan dengan bab pada pertemuan tersebut, tetapi bab 

tersebut dikaitkan dengan materi lain yang mendukung. Misalnya, 

pada bab sholat langsung dikaitkan dengan materi wudlu, karena sholat 

tanpa wudlu tidak sah. Mengenai bab wudlu ini, terdapat niat yang 

menjadi rukunnya, kemudian pemateri menjelaskan dengan dalil 

bahwa pelaksanaan niat itu dalam hati, melafadzkan niat adalah 

sunnah. Kemudian dijelaskan syarat dan rukun yang lainnya hingga 

pukul 21.00. Penyampaian materi ini karena dilanjutkan dengan 

diskusi. Ketua Tanfidziyah NU mengungkapkan: 

“Pengurus menekankan bahwa  kajian fiqih ibadah tersebut 
ditutup pada pukul 22.00 WIB, sehingga jika materi pada 
malam tersebut belum tuntas, maka akan dilanjutkan pada 
pertemuan selanjutnya.”104 
 

Setelah pemaknaan dan penjelasan kitab ini selesai, 

dilanjutkan dengan tanya jawab mengenai materi yang belum dipahami 

dan kasus yang terjadi di sekitar yang berkaitan dengan materi, tetapi 

boleh juga menanyakan di luar materi. Dengan demikian, kajian fiqih 

                                                        
104 Moh. Thoyyibin Rofiq, Wawancara, Kertonegoro, 05 Mei 2017. 
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pada malam Lailatul Ijtima tidak hanya menggunakan 1 arah dalam 

berinteraksi dalam majlis, tetapi multi arah. 

Setelah itu, penyaji mencoba mendiskuskisan dengan para 

kyai dan peserta. Hal dilakukan apabila terdapat persoalan yang agak 

rumit, biasanya ini terjadi di masyarakat namun belum jelas 

jawabannya. Pada season ini, para ‘alim yang hadir di majlis 

berdiskusi untuk mencari dalil yang jelas sehingga persoalan tersebut 

dapat terpecahkan. Tetapi jika persoalan tersebut belum terpecahkan 

pada pertemuan tersebut, maka akan dibawa pulang untk dicari dalil 

yang jelas kemudian akan dijawab pada pertemuan selanjutnya. Tetapi 

jika tetap belum ada yang menemukannya, persoalan ini akan dibawa 

ke majlis Bahtsul Masa’il.  

Setelah selesai semuanya, pemateri meyimpulkan hasil 

diskusi pada pertemuan tersebut.  Selain itu, pemateri juga mengulang 

kembali poin-poin materi yang telah disampaikan tadi kemudian 

menyampaikan materi yang disampaikan pada pertemuan selanjutnya 

sehingga para ‘alim dapat menyiapkan dalil-dalil yang berkaitan 

dengan materi tersebut sedangkan masyarakat dapat menyiapkan 

persoalan yang berkaitan pada materi yang akan disampaikan.105 

 

                                                        
105 Observasi Kajian Fiqih pada Malam Lailatul Ijtima’, Kertonegoro, 6 Mei 2017. 
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4. Evaluasi Kajian Fiqih Ibadah pada Malam Lailatul Ijtima’ untuk 

Meningkatkan Pemahaman Ibadah Masyarakat desa Kertonegoro 

kecamatan Jenggawah kabupaten Jember Tahun 2017 

Evaluasi merupakan hal yang sangat penting dalam segala 

kegiatan. Karena dengan melakukan evaluasi, kegiatan tersebut akan 

diketahui apakah sudah berhasil atau tidak sehingga dapat menjadi 

pelajaran untuk melaksanakan kegiatan yang lebih baik lagi. Rais 

Syuriah NU mengungkapkan: 

“Biasanya, setelah saya selesai membacakan materi, sebelum 
melangkah ke materi selanjutnya saya tanyakan dulu apakah 
peserta dapat memahami yang saya sampaikan. Hal ini 
dilakukan agar peserta kajian benar-benar memahami apa yang 
disampaikan pemateri. Setelah peserta kajian dapat memahami, 
baru kemudian pemateri melanjutkan ke materi yang 
selanjutnya.”106 

 
Salah satu peserta mengungkapkan bahwa pada kajian fiqih 

ibadah pada malam Lailatul Ijtima’ terdapat evaluasi berupa  evaluasi 

proses sebelum dilanjutkan pada pembahasan selanjutnya. Berdasarkan 

wawancara berikut ini: 

’”Gus Atho’ dalam menyampaikan materi enak mbak, dapat 
dipahami, beliau itu setelah selesai  menjelaskan, sebelum 
dilanjutkan ke pembahasan berikutnya, beliau selalu 
menanyakan kepada peserta apakah penjelasan tersebut dapat 
dipahami atau tidak. Saya sendiri adalah orang awam, dengan 
mengikuti kajian ini, alhamdulillah saya lebih mengerti tentang 
ibadah yang saya lakukan”.107 
 

Informan lain juga mengatakan hal yang serupa. 

Berdasarkan wawancara berikut ini: 

                                                        
106 Gus Atho’ Ainur Ridlo, Wawancara, Kertonegoro, 03 Mei 2017. 
107 Budiono, Wawancara, Kertonegoro, 14 Mei 2017. 
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“Kajian fiqih ibadah ini membuahkan hasil yang baik mbak, 

dari yang belum paham menjadi paham, yang sudah paham menjadi 

lebih paham. Saya sendiri merasakannya mbak, seperti di sekolah.”108 

Tidak cukup mengevaluasi pada bagian itu saja. Pada 

bagian selanjutnya, pemateri juga mengevaluasi peserta setelah proses 

diskusi selesai sehingga dapat disimpulkan, sesuai dengan wawancara 

berikut ini: 

“Saya selalu menanyakan kepada peserta, kepada masyarakat 
mengenai setiap pembahasan, kadang meskipun sudah 
disimpulkan peserta ada yang belum memahaminya seingga 
saya ulang kembali penjelasannya sampai benar-benar 
dipahami. Di akhir pembahasan, setelah disimpulkan saya 
menanyakan kembali kepada peserta apakah dapat dipahami 
atau tidak, jika tidak maka akan dijelaskan pada pertemuan 
selanjutnya karena waktunya terbatas hanya sampai pukul 
22.00 WIB”.109  

 
Berdasarkan pengamatan peneliti, bahwa pemateri 

melakukan evaluasi yang saling berkaitan antara satu dengan lainnya, 

yaitu: 

Pertama, penyaji menyampaikan materi kajian. Setelah 

pemateri selesai membacakan dan menjelaskan materi, pemateri 

bertanya kepada peserta kajian tentang bagian mana yang belum 

dipahami, sehingga pemateri akan mengulangi kembali.110  

Setelah penyampaian seluruh materi yang disampaikan dari 

awal sampai akhir, kemudian proses tanya jawab dan diskusi selesai, 

kemudian disimpulkan bersama. Setelah kesimpulan, pemateri 
                                                        
108 Jamari, Wawancara, Kertonegoro, 14 Mei 2017. 
109 Gus Atho’ Ainur Ridlo, Wawancara, Kertonegoro, 03 Mei 2017. 
110 Observasi Kajian Fiqih pada Malam Lailatul Ijtima’, Kertonegoro, 6 Mei 2017. 
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menegaskan kembali kepada peserta mengenai pemahaman materi 

tersebut.111  

Setelah itu, penyaji melakukan evluasi proses sampai akhir 

kajian.112 Hal ini dilakukan untuk mengetahui kelemahan-kelemahan 

peserta kajian, sehingga pemateri dapat mempertimbangkan metode 

dalam penyampaian materi agar masyarakat dapat memahaminya. 

Contoh: ketika menghadapi masyarakat yang sangat awam dan lemah 

dalam memahami sesuatu, pemateri mengulang kembali  penjelasan 

materi tersebut dengan menekankan poin-poin materi, sehingga materi 

dapat dipahami peserta.113 

 

C. PEMBAHASAN TEMUAN 

1. Perencanaan Kajian Fiqih Ibadah pada Malam Lailatul Ijtima’ 

untuk Meningkatkan Pemahaman Ibadah Masyarakat desa 

Kertonegoro kecamatan Jenggawah kabupaten Jember Tahun 

2017 

Berdasarkan wawancara dari beberapa informan yang 

menyebutkan berbeda mengenai perencanaan kajian fiqih pada malam 

Lailatul ijtima’ ada yang menyebutkan perencanaan materi saja, ada 

yang ditambah dengan media, ada yang ditambah dengan tujuan dari 

kajian fiqih ibadah itu sendiri serta waktunya.  

                                                        
111 Observasi Kajian Fiqih pada Malam Lailatul Ijtima’, Kertonegoro, 6 Mei 2017. 
112 Observasi Kajian Fiqih pada Malam Lailatul Ijtima’, Kertonegoro, 6 Mei 2017. 
113 Observasi Kajian Fiqih pada Malam Lailatul Ijtima’, Kertonegoro, 6 mei 2017. 
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Dari semua wawancara tersebut, peneliti melakukan analisis 

data kemudian peneliti cek kembali data yang didapat peneliti tersebut 

sehingga data tersebut valid, sehingga peneliti menyimpulkan bahwa 

perencanaan kajian fiqih ibadah pada malam Lailatul Ijtima’ meliputi: 

a. Tujuan pembelajaran 

Sesuai dengan wawancara, bahwa tujuan pembejaran 

pada kajian fiqih ibadah pada malam Lailatul Ijtima’ ini adalah 

meningkatkan pemahaman masyarakat. Hal ini termasuk salah satu 

tujuan intruksional pembelajaran yang telah dijelaskan pada kajian 

teori, yaitu termasuk dalam tujuan kognitif.114  

b. Materi 

Perencanaan materi dilakukan pada pertemuan 

sebelumnya diakhir pembahasan materi dengan rangkaian: 

1.) Pemateri mengutarakan materi yang akan dibahas pada 

pertemuan selanjutnya sehingga peserta kajian dapat 

mempersiapkan mana yang belum dipahami untuk ditanyakan 

di pertemuan selanjutnya. Selain itu, jika pada hari-hari 

berikutnya peserta menemukan masalah yang belum diketahui 

dengan jelas hukumnya, dapat ditanyakan di pertemuan 

selanjutnya. 

2.) Para Kyai dan ulama’ dihimbau untuk mencari referensi lain 

yang berkaitan dengan materi yang akan dibahas pada 

                                                        
114 Sahlan, Evaluasi Pembelajaran (Jember: Stain Jember Press, 2013), 142. 
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pertemuan selanjutnya, sehingga jika nanti ada permasalahan 

yang belum jelas, kyai dan ulama’ bisa menambahi 

penjelasannya. 

Dalam teori menyatakan bahwa perencanaan bahan atau 

materi kajian harus sistematis.115 Hal ini sesuai dengan yang ada di 

lapangan, bahwa materi yang akan disampaikan pada pertemuan 

selanjutnya merupakan materi lanjutan dari urutan materi yang 

terdapat dalam kitab Nihayatuz Zain, kemudian dalam 

mempersiapkan materi yang akan datang, pemateri juga 

menghimbau kepada para kyai dan ulma’ untuk ikut 

mempersiapkan dalil-dalil yang ada, sehingga materi tersebut 

diharapkan tersampaikan dengan baik dan dapat dipahami 

masyarakat. 

c. Media 

sesuai dengan wawancara, bahwa media yang digunakan 

penyaji materi dalam menyampaikan materi hanya terbatas 

pengeras suara dan hal itu sudah tersedia di masjid. 

d. Waktu 

Waktu kajian fiqih ibadah pada malam Lailatul Ijtima’ 

adalah setalah sholat isya’ sampai dengan pukul 22.00 WIB. Jika 

pada waktu yang sudah ditentukan belum selesai pembahasannya, 

maka akan dilanjutrkan pada pertemuan selanjutnya. 

                                                        
115 Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran (Bandung: Alfabeta, 2010), 162. 
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Jadi, perencanaan yang terdapat dalam fiqih ibadah pada malam 

Lailatul Ijtima’ di desa tersebut sesuia dengan teori yang ada, 

diantaranya meliputi tujuan, materi, media dan waktu yang perlu 

dipersiapkan sebelum kajian dilaksanakan.116 

 

2. Materi Kajian Fiqih Ibadah pada Malam Lailatul Ijtima’ untuk 

Meningkatkan Pemahaman Ibadah Masyarakat desa Kertonegoro 

kecamatan Jenggawah kabupaten Jember Tahun 2017 

Berdasarkan wawancara dan hasil pengamatan peneliti, 

bahwa materi yang dikaji pada malam Lailatul Ijtima’ mencakup 4 

pembahasan khusus fiqih ibadah, yakni sholat, zakat, puasa dan haji. 

Hal ini sesuai dengan teori, bahwa fiqih ibadah mencakup 4 

pembahasan tersebut, yakni sholat, zakat, puasa dan haji.117 

Dalam pembahasan di majlis Lailatul Ijtima’, Rais Syuriah 

menambahkan pembahasan lain yang berkaitan dengan pembahasan 

tersebut seperti istinja’ dan thoharoh yang terdiri dari wudlu, 

tayammum dan mandi, karena pembahasan tersebut tidak dapat 

dipisahkan pembahasannya dengan keempat materi tersebut. Selain 

dari materi tersebut, pemateri sama sekali tidak melebar ke materi 

yang lain sehingga materi tersampaikan dengan jelas dan dapat 

dipahami peserta kajian.  

                                                        
116 Rusman, Model-Model Pembelajaran (Jakarta: Rajawali Press, 2010), 7-8. 
117 Ahsin W, Alhafidz, Kamus Fiqih, 45. 
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Materi ini mengambil dari kitab Nihayatuz Zain yang 

dimulai dari yang paling dasar dengan  mengurutkan bab yang terdapat 

dalam kitab tersebut. Hal ini dilakukan agar seluruh peserta kajian 

dapat memahami materi yang disampaikan, karena rata-rata 

masyarakat masih awam.  

Pada tahun 2017, materi fiqih ibadah yang sudah 

tersampaikan adalah bab istinja’, wudlu beserta syarat rukunnya, sholat 

beserta syarat rukunnya dan puasa, sehingga materi fiqih ibadah belum 

tuntas. 

 

3. Metode Kajian Fiqih Ibadah pada Malam Lailatul Ijtima’ untuk 

Meningkatkan Pemahaman Ibadah Masyarakat desa Kertonegoro 

kecamatan Jenggawah kabupaten Jember Tahun 2017 

Berdasarkan wawancara dengan beberapa informan serta 

hasil pengamatan peneliti, terdapat 3 metode kajian fiqih ibadah pada 

malam Lailatul Ijtima’: 

a. Metode ceramah 

Pada bagian ini sesuai dengan data bahwa pemateri 

membacakan isi pembahasan yang terdapat dalam kitab Nihayatuz 

Zain kemudian dilanjutkan dengan penjelasannya. Metode ini 

sesuai dengan teori bahwa metode ini disampaikan secara lisan.118 

 

                                                        
118 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta: 

Kencana, 2006), 147. 
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b. Metode tanya jawab 

Pada bagian ini sesuai dengan data bahwa yang 

dilakukan pada kajian fiqih ibadah pada malam Lailatul Ijtima’ 

adalah interaksi 2 arah. Biasanya siapapun boleh bertanya dan 

siapapun yang memiliki jawabannya boleh menjawabnya, apalagi 

dalam kajian tersebut juga hadir para kyai dan ulama’. Hal ini 

sesuai dengan teori bahwa metode ini yang memungkinkan 

komunikasi langsung yang bersifat two way traffic.119 

c. Metode diskusi 

Pada bagian ini sesuai dengan data bahwa pemateri 

bersama para kyai dan ulama’ mendiskusikan untuk menemukan 

dalil-dalil yang relevan dengan pertanyaan yang diajukan oleh 

masyarakat, sehingga semua pertanyan dan kasus yang 

disampaikan dapat terjawab dengan baik dan dapat dipahami. 

Metode tersebut dipilih disesuaikan dengan tujuan intruksional dari 

kajian tersebut yaitu dari segi kognitif, khususnya pemahaman 

masyarakat. Hal ini sesuai dengan teori bahwa metode ini 

digunakan untuk memcahkan masalah.120 

 

 

                                                        
119 Titiek Rohanah, Perencanaan Pembelajaran (Jember: Center For Studies, 2009), 67. 
120Ibid., 59. 
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4. Evaluasi Kajian Fiqih Ibadah pada Malam Lailatul Ijtima’ untuk 

Meningkatkan Pemahaman Ibadah Masyarakat desa Kertonegoro 

kecamatan Jenggawah kabupaten Jember Tahun 2017 

Berdasarkan wawancara dan hasil pengamatan peneliti, 

bahwa terdapat 2 evaluasi dalam kajian fiqih pada malam Lailatul 

Ijtima’, yaitu: 

a. Evaluasi proses 

Hal ini sesuai dengan yang dilakukan dalam kajian fiqih 

pada malam Lailatul Ijtima’, yakni mengevaluasi pemahaman 

masyarakat mengenai materi yang disampaikan sebelum 

dilanjutkan ke materi berikutnya atau bisa disebut dengan evaluasi 

sumatik. Pada realitanya, pemateri melanjutkan materi berikutnya, 

dengan demikian masyarakat dapat memahami materi dengan jelas.  

Evaluasi proses ini dalam istilah lain disebut dengan 

evaluasi formatif yang telah dijelaskan pada kajian teori bahwa 

evaluasi tersebut dilakukan pada setiap akhir pokok 

pembahasan.121 

 

 

 

 

 

                                                        
121 Ainurrahman, Belajar dan pembelajaran, (Bandung: Alfabeta, 2012), 220-222. 
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b. Evaluasi hasil 

Hal ini sesuai dengan yang dilaksanakan dalam kajian 

fiqih ibadah pada malam Lailatul Ijtima’, yakni mengevaluasi di 

akhir kajian, apakah materi yang disampaikan mulai awal kajian 

sampai selesai sehingga ditarik kesimpulan dapat dipahami oleh 

peserta.  

Evaluasi hasil ini dalam istilah lain disebut dengan 

evaluasi sumatif yang telah dijelaskan pada kajian teori bahwa 

evaluasi tersebut dilakukan pada setiap akhir satuan waktu.122 

                                                        
122 Ainurrahman, Belajar dan pembelajaran, (Bandung: Alfabeta, 2012), 220-222. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian sebagaimana telah diuraikan diatas 

baik bersifat teoritik maupun praktis, maka untuk memberikan 

pemahaman yang lebih singkat, tepat dan terarah dapat ditarik kesimpulan 

berikut ini: 

1. Perencanaan Kajian Fiqih Ibadah pada Malam Lailatul Ijtima’ 

untuk Meningkatkan Pemahaman Ibadah Masyarakat desa 

Kertonegoro kecamatan Jenggawah kabupaten Jember Tahun 

2017 

Perencanaan dalam kajian fiqih ibadah pada malam Lailatul 

Ijtima’ dilakukan pada pertemuan sebelumnya, meliputi tujuan 

pembelajaran yang terkait kognitif, materi kajian, media dan waktu 

kajian yang dilaksanakan setelah isya’ dan diakhiri pukul 22.00 WIB. 

 

2. Materi Kajian Fiqih Ibadah pada Malam Lailatul Ijtima’ untuk 

Meningkatkan Pemahaman Ibadah Masyarakat desa Kertonegoro 

kecamatan Jenggawah kabupaten Jember Tahun 2017 

. Materi kajian fiqih ibadah pada malam Lailatul Ijtima’ 

mencakup 4 pembahasan, yakni sholat, zakat, puasa dan haji dengan 

menggunakan kitab Nihayatuz Zain karangan dari Zainuddin Abdil 

         75 
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Aziz Al-Malaibari dengan pengarang syarahnya yaitu Abi Abdil Mukti 

Muhammad bin Umar bin Ali Nawawi. 

 

3. Metode Kajian Fiqih Ibadah pada Malam Lailatul Ijtima’ untuk 

Meningkatkan Pemahaman Ibadah Masyarakat desa Kertonegoro 

kecamatan Jenggawah kabupaten Jember Tahun 2017 

Metode yang digunakan dalam kajian fiqih ibadah pada 

malam Lailatul Ijtima’ yaitu: metode ceramah untuk membacakan 

kitab, metode tanya jawab dan metode diskusi untuk pemecahan 

masalah. 

 

4. Evaluasi Kajian Fiqih Ibadah pada Malam Lailatul Ijtima’ untuk 

Meningkatkan Pemahaman Ibadah Masyarakat desa Kertonegoro 

kecamatan Jenggawah kabupaten Jember Tahun 2017 

Evaluasi yang dilaksanakan dalam kajian fiqih ibadah pada 

malam Lailatul Ijtima’ yaitu evaluasi proses yang dilaksanakan pada 

setiap akhir pembahasan dan evaluasi hasil yang dilaksanakan setelah 

materi disimpulkan. 
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B. Saran 

Setelah kegiatan penelitian selesai dengan diakhiri suatu 

kesimpulan, maka dalam bagian penutup ini ada beberapa saran yang perlu 

peneliti sampaikan. Saran-saran ini diharapkan menjadi konstribusi 

pemikiran dan perenungan bagi semua komponen yang ada di organisasi 

Nahdlatul Ulama’ desa Kertonegoro kecamatan Jenggawah kabupaten 

Jember, diantaranya: 

1. Kepada masyarakat, sebaiknya yang mengikuti kajian fiqih ibadah 

pada malam Lailatul Ijtima’ tidak hanya laki-laki, tetapi wanita juga 

perlu, sehingga dapat ikut memahami apa yang disampaikan dalam 

majlis. 

2. Kepada masyarakat, sebaiknya yang mengikuti kajian pada malam 

Lailatul Ijtima’ tidak hanya orang-orang dewasa, tetapi pemuda 

pemudi juga perlu mengikuti. 

3. Kepada pengurus jajaran Tanfidziyah, sebaiknya penyaji materi tidak 

dominan pada Rais Syuriah, pada pertemuan selanjutnya dihimbau 

kepada para kyai dan ulama’ lainnya juga ikut menyampaikan materi 

sehingga peserta dapat menemukan pengalaman baru. 
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